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penganitar Penulis
2

Alhamdulillah, buku Filsafat Pendidikan Profetik; Pendidikan
fsfam Integratif dalam Perspektif Kenabian Muhammad Saw.
ini dapat diterbitkan. Buku ini -- sepengetahuan penulis--
merupakan buku pertama yang menfokuskan kajian

ada filsafat pendidikan profetik, jika ada buku dengan
judul pend idikan profetik, bila ditelusuri, merupakan
singgungan sekilas tentang pendidikan profetik. Meski
buku ini telah menfokuskan diri pada Filsafat Pendidikan
Profetik, tetapi penulis yakin masih banyak yang tertinggal.
Hal itu semoga bisa disempurnakan dalam edisi penerbitan
berikutnya.

Penulis menawarkan satu pemikiran
pendidikan alternatif yang diharapkan mampu mengurai
kebuntuan dalam mengembangkan pendidikan yang
integratif dengan standar dan figur yang benar-benar
kuat tak terbantahkan vaitu, Rasul Allah Muhammad
Saw. Banyak yang menyatakan #l.embali ke Qur'an dan
Sunnah”, tetapi dalam perasaan, pemikiran dan aktivitas
keseharian banyak yang menjauh dari Qur’an dan Sunnah.
Mﬂﬂghﬂd irkan sosok sentral Nabi, menuntut setiap
pembaca untuk mengungkap kembali art dan pesan ﬂ]'ﬂf_"“}
dua dasar utama umat Islam tersebut. Jika dalam buku mi
Pesan edukasi tersebut belum ditemukan, maka pembaca
dipersilahkan untuk melakukan kajian lebih lanjut.

tentang

FILSAFAT PENDIDIKAN meqn-h' '
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cebagai kajian awal, beberapa penajaman masih hyy,,

; kan termasuk konsep atau teor ﬂ?ﬂlkﬂ%m}*a_‘ Semisy;
dilaku pu, murid, karikulum, manajEemen, mgﬁihﬂ
E::E:f fntﬂjng sastra dalam perspekiif profetik, Kajizn
perikutnya sekaligus menghadirkan hu k: vang m&'g_fﬂhf
dan ﬂpﬁra.‘iiﬂﬂﬂf, membutuhkan  waktu dan  ida
memungkinkan dijadikan dgﬂlam. s'atu buku. IHS;-'E Allah
onulis akan meneruskan kajian int, dan m:_*nfrrbukann:r. "

dalam bentuk buku.

Kepada semua pihak yang telah II'tE.l‘I'ibﬂJ"‘lh.l kemya
iitihadiyah ini, kami sampaikan banyak | terimakasih,
'i'eﬂmakasih sekaligus harapan juga penulis sampaikan
anak-anak  penulis; Anjaha Naufal Muhammad,
Najiha Yustika Ghinapuspita, Abdurrahman el-Fagih
Muhammad, dan si kecil Nirvana NuriaUma Mariama
serta seluruh murid dan santri di Pesantren Mahasiswa An
Najah. Sebagian besar waktu bersama kalian merupakan
“ramuan” nikmat dari aktivitas studi, ngaji, 1badah,
pergaulan, perjuangan, dan pengabdian untuk umat dan
kemanusiaan. Kesabaran, perhatian, dukungan, dan do'a
istriku tercinta, Noortri Yuniati Muthmainnah, penulis
mengucapkan syukran jazilan. Selanjutnya untuk mas
Achid yang selalu memotivasi penulis dan mas Arif serta
semuanya, penulis berdoa: fazakumullah ahsanal jaza’. Amin.

Purwokerto, 22 Maret 2016

Dr. H. Moh. Rogib, M.Ag
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Bak) 2
Flbsafat Profetik

&

A. Pengertian Profetik (Kenabian)

Profetik dari kata prophetic yang berarti kenabian atau
berkenaan dengan nabi.! Kata dari bahasa Inggris ini berasal
dari bahasa Yunani (Greck) “prophetes” sebuah kata benda
untuk menyebut orang yang berbicara awal atau orang
yang memproklamasikan diri dan berarti juga orang vang
berbicara masadepan.?Profetik atau kenabiandisinimerujuk
pada dua misi yaitu seseorang yang menerima wahyu, diberi
agama baru, dan diperintahkan untuk mendakwahkan
pada umatnya disebut rasul (messenger), sedang seseorang
yang menerima wahyu berdasarkan agama vang ada dan
tidak diperintahkan untuk mendakwahkannya disebut nabi

(prophet).”

1 Frofetik juga berarti “Berisi nujur” dan “seperti nabi atau rasul”. Save M. Dagum,
Kamus Besar llimu Pengetohuon, edisi kedua, cet. ke-5 (Jakarta: Lembaga Pengkajian
Kebudaysasn Nusantara, 2006), him, 8%7. Kata profetik digunakan dalam buku ni
karena kata ini telah banyak digunakan dalam dunia internasional dan lebih famiiar.
Dalarn disertasi ini akan digunakan bergantian dengan kata kenabian,

2 Mircea Eliade (editor in Chief), The Encyclopedio of Religion, vol 12 (New York:
Macmilan Publishing Company, 1987), him. 16.

3 Datam buku inl kats profetik mencakup kedua misl tersebut karena para ikmuan
('ama") itu pewaris para nabi (anbiya’)

FILSAFAT PENDITHKAN PROFFTIK 7



Lata AT sbnabiydan kemudian mﬁmbemuk
mecdh * Yang herarti kenabian. [.L_:lam al-Qur'ay,
kata mL :Lt St derivasinya disebut 69 kall."‘ Kata nabj atay
Latana ak konteks tertentu lebih sering digunakay,

& “t
gne-reabaut U . ¢ kata al-masyid an-nabaoiy
_ s rasul, seperti ka ] w1y dan
dari pada ka

ae-suronalt an-nabarviyyal.”

Sebagaimana disebutkan dalam al-Qur’an,” Nabi adalah
hamba Allah yang ideal secara ﬁsil-f {!m?rbadatm sehat dengan
fungsi optimal) dan psikis (berjiwa bersih darl. cerdas)
yang telah berintegrasi dengan Allah dan malaikat-Nya,
diberi kitab suci dan hikmah bersamaan dengan itu ia
mpu mengimplementasikannya dalam kehidupan dan

Kenabian dar

ma
mengl.umunikasikannya secara efektif kepada sesama

manusia. Dalam Nifdyah al-Iodam fi ‘llm al-Kalam (Limits
Prowess in Theology), Syahrastani mengatakan bahwa jiwa
dan perangai nabi itu mesti memiliki semua kesempurnaan
natural, berkarakter unggul (exellent character), menjunjung
kebenaran, jujur dalam berbicara, dan lainnya. Risalah

4 Menurut pendapat Imam Warasy dart imam Nafi’ kata al-nubuwwah dapat ditambah
alif setelah  huruf wawu sehingga bacaannya menjadi an-nubuah, sebagal contoh
bacaandalam al-Qur'an (Qs. Al-An‘am/4: 89). Sedang dalam bacaan Imam Hafash dar|
Imam ‘Ashim kata ai-pubuwwoh (dengan syaddoh atau dobel wowu). Dalam bacaan
awal dalam i'rab dikatakan bahwa homzoh diganti wowu kemudian diidgomkan ke
wawu menjadi an-nubuwwah, Abu Bakar Jabir al-Jazairy, ‘Agidoh al-Mumin (Bairut:
Dar al-Fikr, 1995), him. 167. Perbedaan kata dan arti tersebut di antaranya dar asal
kata nobo’o-vanba'u-nab'an dan naba-yanbu-nobwah yang memiliki banyak arti
di antaranya bersuara pelan, naik, tinggl, memberi berita, ketinggian, dan lainnya.
Ahmad Warson Munawwir, o/-Munowwir: Kamus Arob-indonesio (Yogyakarta: PP,
Krapyak, 1984), him. 14721473 dan 1478-1479.

5 Derivasi dari kata nabi seperti kata an-nabiyydn, an-nabiyyin, ol-onbiyd, o
nubuwwah. Seianjutnya baca Faidlullah al-Hasaniy al-Magdisiy, Foth al-Rahmén
Talib ol-Qur ‘n (Indonesia: Maktabah Dahlan, tt), him. 423-424.

6 Penggunaan kata al-Sunnah oi-Nabawiyah di antaranya dapat ditemukan dalam buky
Muhammad al-Gazali, al-Sunnah al-Nabawiyah Baina Ahli al-Figh wa Ahl al-Hodt
{m Dar al-Syuruq, 1989). Penggunaan sunnah kenabian seringlali menimbulkan

¥ang berbeda antara ulama ahli hadist dan figh.

T QS Alimran/3: 79,



kenabian diperoleh setelah ses ——
rontak dengan malaikat dan menerima wahl ) L.:t e
A yu,

Sedang Icunefbian mengandung makna segala ihw:
yang berhubungan dengan seorang vang telah men wal
potensi kenabian.” Potensi kenabian dapat men :‘il;’:‘;ﬁflvh
dalam individu setelah ia melakukan proses Led:;.:hjl
dengan langkah-langkah olah jiwa-raga yang --_iida‘tmil:l
oleh dasar filosofi yang didasarkan oleh nilai-nilai kenabian
qalam al-Qur’an, Sunnah, dan ijtihad dengan berbagai
upaya pemikiran reflektif-spekulatit sampai pada r"‘-”éliﬁ'm
empirik sahingga menemukan kebenaran normatif dan
faktual. Pemikiran filosofis i kemudian disebut dengan
filsafat profetik atau filsafat kenabian. |

Nabi memiliki potensi untuk mendapatkan wahvu

dari Allah. Potensi itu meliputi kesempurnaan fisik {(ai-
melebihi dari yang lain, memiliki nasab atau
(syaraf al-nasab) sehingga tidak
psikisnya, dan

misaliyalt)
keturunan yang mulia
ditemukan cacat turunan ba k fisik maupun
ideal dalam kompetensinya sesuai dengan kondisi masa
itu (‘amil al-zaman).\! Dengan potensi tersebut, nabi mampu
menyampaikan visalah dan membangun umat dan bangsa

sejahtera lahir-batin.

Agar tugas-tugas kenabian tercapai dengan baik, setiap
nabi diberikan sifat-sifat mulia yaitu: 1) jujur (al-sidq);
jujur niyat, kehendak, perkataan, dan jujur perbuatannya;
2) amanah (al-amdnah) dalam segala hal baik perkataan
maupun perbuatannya, dalam hukum dan keputusan; 3)

pndon; Stacey International an Cyril
t.t.), him, 318
Psikolog! Kenahian,

£ Cyril Glasse, The Concise Encyclopedia of Islam (L
Glasses, Harper & Row publisher inc. Sanfrancisco,

9  Hamdani Bakran Adz-Dzakiey, Prophefic Psychology:
Menghidupikan Potensi dan Kepribodian Kenabian dalam Diri (Yogyakarta: Pustssd
al-Furgan, 2007}, hilm, 44,

10 Aby Bakar Jabir al-lazairy, ‘Agidah ai-Mu'min, him. 168-169.

FILSAFAT PENDIDIKAN PROFL 1tk a



(nl-tablig) dalam arti selalu menyampagl,,

u;ﬁkﬂ'tif ;
kf”:m dan kebenaran- la tidak pernah menyembunyikg,
aja ’

apa yang harus disampaikan mugki]_;nh_m terasa pahit; g,

rdas {Hi-ﬁimmz.r-;}. Keccrd.z_:slzm nabi itu bukan hanya i
l;:-k intelektual saja, EET‘?P‘ juga E‘Effdﬂﬁ E’Il'i{':-sii SPiritua|
kinestetik, dan magne_tlk.-’ Praktik sifat kenabian dalap,
diri sese0rang adalah sidg deng,an selalu berpedoman pad,
qurani dan kebenaran (conuscience center), amdnah dengan
menjaga prﬂfesiﬁnahsmc dzlm kDITIIHTI.E’I'I. (highly commited),
tablig ~dengan mengusai  keterampilan  komunikas;
{.::ﬂmnmﬂimﬁmt skill), fatinah dengan me miliki kemampuan
untuk menyelesaikan masalah (problem solver).

Setiap nabi memiliki misi utama yang harus dipahami
dan dilaksanakan oleh ulama sebagai pewaris para nabi,
Misi kenabian tersebut dalam bingkai mengembangkan
kitab suci yaitu: 1) menjelaskan ajaran-ajaran-Nya' dengan
<unnah nabi berupa perkataan, perbuatan, ketetapan, dan
sifat-sifatnya yang luhur; 2) menyam paikan (tablig) ajaran-
ajaran Tuhan sesuai dengan perintah-Nya; '3 3) memutuskan
perkara atau problem yang dihadapi masyarakat."* Dalam
konteks ini, nabi masuk wilayah hukum dan pengadilan
serta politik untuk menciptakan kesejahteraan umat; dan
4) memberikan contoh pengamalan, sebagaimana hadist

Aisyah yang menyatakan bahwa akhlak nabi adalah praktik
al-Qur'an.?

Keempat tugas dan misi ini jika dimaknai dalam konteks
F‘Ehdidlkaﬂ; nabi memiliki [Ugaﬁ' F}E_'r{'_anm adalah mEIﬂﬂhﬂmi
11
12
13
14
15

H iliar dnliy al-Jazairy, Agiduh al-Mu'min, him, 173-180.
Q5. An-Nahl/16: 44,

S, Al-Maidah/s: 57,

Q5. Al-Bagarah/y: 213,

Penjelasan lapin
. lang) . , :
Mizan, 1993}, i, nggzp baca, M. Quraish Shibab, Membumikan of-Qur an (Baneuné

10
g
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qn berarti nabi harus menguagayy
,-:11'. ;LI oniadi matﬂll'i dan i'llf[:h.iskan kepada W Yk yay.
Akt mﬂn},aml;-mkan materi {E'jﬂran} 'EE'I-;E;:UH didjl
kedl-lﬂf sserta didik) dengan menggunak |

ll:;tiﬁffﬁﬁi“"‘ ketiga melakukan kontyg
'__1 il

agar tujuan

N met
snyelewengan dilakuk da“‘ Valuagj g4,
pLﬂ}'_ iy : an Pendisip}ip,. n
pendidikan {ailaran} dapat ¢ iﬂpﬁk&ﬂikan‘ n
hidupan. Terakhir, nabi memberikan contop 4, fnan[f
ideal PETEUHHI dan sosial lewat pribadi nab; Vang I‘.ner[ia»:;i

ssul dan manusia biasa.
T

Gosok mabi yang memiliki potensi SeMpumma secary
fisik-psikis, kemudian dikembangkan oleh Ajlap dengan
pimbingan wahyu, tempaan kehidupan yang memad ai, dan
motivasi yang terus bergelora untuk berkembang dengan
horfikir kritis-kontemplatif dan berbuat kongkrit untuk
kemajuan diri dan umatnya mexupakan model utama moral
utama yang patut dicontoh dalam kehidupan termasuk
dalam dunia pendidikan bagaimana potret pendidikan
kenabian dan bagaimana potret itu dapat menjadi faktual
saat ini, Terkait dengan kontekstualisasi sifat Nabi dalam

pendidikan profetik.

B. Filsafat Profetik
1, Pengertian Filsafat Profetik

Sebagaimana telah disebutkan, bahwa pemikiran
filosofis yang kemudian disebut dengan filsafat profetik
atau filsafat kenabian adalah pemikiran filosofis yang
didasarkan pada nilai-nilai kenabian dalam aIrQur’flm
dan Sunnah dengan berbagai upaya pemikiran I‘Eﬂlﬂktif‘
spekulatif sampai pada penelitian empirik selulngg_a
Menemukan kebenaran normatif dan faktual-ap ].Jkanf
Yang memiliki daya sebagai penggerak uma sehingg?

FILSAFAT PENDIDIKAN PROEETH: 1
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wmmah atau komunitas ideal, K'Eb':‘“ﬂl'an

terbentuk kfaira s id
i nilai-nilai kenabian ini SEIa“iUh"n,-a

faktual-empirik dar |
sinternal dalam individu setelah ia m‘-’lﬂkukﬂn

men
prﬂsgﬁ edukasi dengan langkah-langkah olah jiwa"ﬂga,
Filsafat profetik merupakan filsafat gerak dan tindaky,

dalam arti pemikiran yang dilanjutkan pada tindaksy,

sehingga faktual dan bermakna.

Sebagai sebuah alternatif pemikiran filosofis yang

belum FHJFI'I.IIEI' di komunitas Muslim saat ini paling tidak
jika dibandingkan dengan filsafat Barat }'ang telah menjad;
bagian dari silabi dan kurikulum FEﬁd]dlk?I‘l. rFt::Tguruan
Tinggi Islam. Secara teologis, filsafat profetik ini diambi]
dari pemikiran sufi yang membincang tentang bentuk
kemanunggalan (itfilad) Tuhan Yang Esa (fauhid) yang
transenden dengan manusia yang relatif dan plural. Jika
penyatuan tersebut benar-benar ada, maka manifestasi
dan artikulasinya dalam perilaku muslim.

Secara historis, filsafat profetik diperbincangkan secara
:ntensif oleh Ibnu Arabi (1165-1241) dan Suhrawardi
(1155-1191) yang menyimpulkan bahwa filsafat Barat
dari Yunani sampai yang modern hanya mengungkung
diri pada batas manusia dan alam, tetapi tidak merasakan
adanva hubungan dengan Tuhan. Kedua filosuf sufi ini
yang mengantarkan pemikiran kepada alam ketuhanan
dan kenabian. Dialektika manusia, alam, dan Tuhan
dikembangkan untuk mendapatkan produk pemikiran
baru sebagai alternatif pemikiran Barat yang dinyatakan
telah gagal.

Dalam perkembangannya, pemikiran tersebut di
atas dielaborasi dengan beberapa teori yang diadopsi

|
12 IF DR H. MOH. ROQIR, MAG.



Povies
Roget Garaudy, seorang gury besar fiksagyy wh?z
golam studinya menyimputkan bahwa filsafat Barg g,y

yynani sampai modern mengungkung diri hanya datyp,

pabungan dengan Tuhan. Berbeda dengan gy
sfam, yang menurutnva adalah al-Qur’ an Ml
Nd,;mﬁs oleh ahli sufi Tonu “Arabi (1165 - 1241 dan
guhrawardi (1155 = 1191) mengantar manusia kepada
slam ketuhanan dan kenabian. Pengarub Barat yang
mengembangkan penukiran berdasar logika positivistik
selalu mnggamhﬂrhn bahwa agama itu merupakan
fenomena sosial tak ubahnva dengan tradisi, kesenian,

16 Mhammad igbai (seorang Moswl) ini Shatagorkan wbagn peogpumi s
wmm“wwﬁumlcmu Dalas tFodre Meale, epwy!
dRatngorikan menah NS e whilu tasswul obbdpd yang diwaki® cleh homd o
Baghdadi dart mam Gharah erda tanswuf cnta yang Swakl dleh Fariduddin ot
At dan [atatudcln 3i-Rums, dan tasswy! taiafel yong Gwakill thny Arsbi, Sabade
BOunes, dan Subvaward ai-Magtul Terkadang due conk tmakh @padukan
BDET VA TAMpak pada peminran Begand of-Hustam, Manss ¥-Halal, #1n
Muhaminad Whal Abdul Had WM Mermeneute Estetikn, deo Ashposdn b
esoi Soutvg Sufistik gon Sem Rupo (Vogyaksrta Mahstarl 1994) Nm 145166

17 Bukt ind sangst menark perhanan dmuan Musshm dumia dan telah Stenemabion &
datatn Sahass nconsas dengan fudl Membargus Kpmbah Prmiras Agantodaim
sk cieh Ak Audah, Tauhiq lsmad, dan Gunawan Muhamad don Gterbitian sied
Tt Jakarts paca tabon 1966 ruutanmmﬂﬂw
%hhw-rm reputatin kbususjs dalam hai pekian
tlaman dan karys sastranys

;::'*“Muhnmzamnmmm M oy

_““ﬂ*m““ummﬂ"‘
:L"i':mwmmmmwmﬂﬂm

i
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h

berpakaiart. Dengan demikian, agama Hdal
ai mutlak. Logika positivisme berorientas;
ba empiris sehingga ide tentang Tuhay
k dapat diterima.

Jlay mode
n‘iEﬂ‘liliI-«;i nil
pada yang st
dan akhirat tida

Filosof Barat telah terinspirasi oleh pemikirap

flosuf lslam semisal Ramon Lulle { 1235-1315) vang
telah menulis filsatat cinta® dengan mengikuti pola
ahli tasawuf Islam, yang akhirnya menghasilkan
filsafat gerak dan bukan filsafat wujud, yakni sesudah
zaman Tbnu Sina dan Ibnu ‘Arabi. Eckhart (1260 -
1327)% mencari Tuhan kepada tindakan dibalik wujud,
Jacob Boehme (1575 - 1624) menemukan Tuhan dan
kemerdekaan kemauan, ia menganggap bahwa wjud
itu hanya bekas yang mendingin dan membeku dari
kemerdekaan kemauan, dan yang terakhir Fichte (1762
- 1814) menemukan bahwa tiap pengetahuan dimulai
dari postulat, suatu kepercayaan, dan suatu tindakan
yang menciptakan alam-alam.

Filsafat profetik atau filsafat kenabian merupakan
bagian dari perkembangan filsafat Islam vang hendak
menjawab bagaimana wahyu yang diturunkan Allah
Swt tersebut menjadi mungkin untuk direalisasikan

dalam  kehidupan manusia setelah filsafat Yunani
(termasuk filsafat Barat saat ini

: dinvat ' o
berarti ) vatakan kurang

dalam : T
menkomunikasikan antara manusia

dil’ﬂ."'r:l g i y
. gan keseluruhan alam dan Tuhan semenjak kaum
SNOpis dan  Socrates, Filsafat g

E‘}:I'ﬂ '-"” n i'-J. [
mengk; - gal media vang
gkomunikasikan manusia de yall

ngan alam dan Tuhan
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telah memberi inspirasi kepada Heraclitus (576 - 480 5M)
atau Epidocles (abad V SM) untuk bicara dengan bahasa
Oracle, kata-kata dewa yang diucapkan oleh orang-
orang yang mengaku dijilmai atau mendapatkannya.
Filsafat profetik atau filsafat kenabian sebagai
upaya mendialogkan manusia, Tuhan, dan alam dapat
dimaknai sebagai filsafat yang mengkaji tentang hakekat
kebenaran dengan mendasarkan pada wahyu yang
masuk dan menginternal dalam diri manusia agung
(an-nabiy) kemudian dikomunikasikan pada manusia
dan keseluruhan alam agar kebenaran tersebut menjadi
mungkin untuk direalisasikan dalam kehidupan manusia
sehingga tercipta manusia terbaik (khaire uninah) dengan
kehidupan yang sejahtera (hayitan tayyibatan). Dari
filsafat profetik tersebut dapat dikembangkan imu-
ilmu lain seperti prophetic psychology atau psikologl
kenabian, yaitu ilmu yang membahas dan mengkaji
tentang eksistensi jiwa (hakikat jiwa, sifat jiwa, martabal
jiwa, serta magam jiwa) dan gejala jiwa (perilaku, sikap,
tindakan, penampilan, dan gerak-gerik diri) dari manusia
yang telah mencapai kesempurnaan dalam melaksanakan
evolusi dan transformasi diri melalaui permahaman dan
pengamalan agama secara totalitas berdasarkan wahyu
Ketuhanan (al-Qur'an) sabda dan keteladanan kenabian
(as-5unnah), pendapat para ahli serta pengalaman
ruhaniah para auliya Allah dan orang-orang saleh.”

Dari psikologi kenabian, pengembangan ilmu dapat
masuk pada wilayah yang lebih praktis-operasional
seperti kecerdasan profetik atau kenabian (prophetic

21

Hamdani Bakran Adz-Drakiey, Prophetic Psychelogy, him. 45-36. Penulis buku ini
telah mencoba untuk merumuskan dan mengembargkan psikologi kenabian dan
mendapatkan respon positil yang luar biasa dari pembaca.
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aclegence): Keverdasan kenabian in; dapat dipah,
eai  potensi  atau kEnlmnEuﬂn bm'“urﬂk:"
kan diri, memamahami  dan "‘*’“gaml:'
manfaat dan hikmah I""EI'_“d“Pa" nfhﬂ"" dan h""’“'lanlil
lahir dan batin, serta dunia dfm akhirat yang Seimbay.
dan senantiasa mengharap ridla *‘f"”fh melalui nurang,
dan psikologi atau filsafat pmfelt:k:* IKEEErdasgm g
pertumpu pada nurani yang bersih dari kotoran Seper
svirik, kufur, nifak, dan fasik.

k Secara epistemologis, filsafat profetik ini dapat
dikembangkan pertama, lewat pendekatan teologis
ilahivah, vaitu memahami dan mengkaji hakekp
cebenaran dan sesuatu itu dari dan milik Allah ungy
itu harus dilakukan: a) pengkajian pesan-pesan
wah}'u ketuhanan dan sunnah nabi; b] pengembangan
terhadap pesan-pesan tersebut dengan memanfaatkan
ilmu-ilmu bantu sehingga ajaran tersebut lebih
operasional dan berdaya gerak; c) intuisi (ilham)
vang benar yang bermuara dalam qalbu yang bersih
dan bening dari penyvakit ruhani; dan d) mukasyafah
(ketersingkapan indera batin melalui kontemplasi
dan refleksi) dan musyahadah (penyaksian batin secara
langsung sebagai pelaku dalam ruh dan jiwa). Kedua,
pendekatan penelitian ilmiah yang biasa digunakan
dalam penelitian-penelitian ilmiah pada umumnya
sehingga kebenaran yang dirumuskan memiliki fakta
empiris dan aplikatif”

:-.L‘I\'I.'!-:"“
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ramaani Bakran Acy-Daakiey, Prophetic Intelegence: Kecerdoson NKenobion.

Men
: gembangkan Potensi Rabbani Melolyi Peningkatan Kesehatan Ruhani, cet ke-3
Yogyakarta: Pystaks al-Furgan, 2007), him. xv.

Hamdani Bakran Adr-Diakiey, Prophetic Psychology, him. 62-65,
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3. Problema Sentral dari F ilsafat Profetik

Menurut Roger Garaudy,” bahwa problema sentral
dari filsafat Islam sekarang adalah bagaimana kenabian
(wahyu) itu mungkin? Apakah akan memilih filsalat
Lritik atau filsafat profetik. Filsafat profetik menawarkan
pemahaman pada persoalan yang baru secara radikal
tentang alam dan hukum dialektik kepadanya yang

bermuara pada tiga hal, yaitu:

Pertama, terdapat hubungan yang ril dan tidak riil
antara Yang Esa dengan yang banyak, antara Tuhan dan
manusia. Tiap benda tidak dapat dilihat sepenuhnya
kecuali dalam Tuhan dan Tuhan tidak dapat dilihat
sepenuhnya kecuali dalam benda. Kesatuan (unity,
tauhid) tidak merupakan fakta akan tetapi merupakan
tindakan dan juga tidak merupakan wujud atau pikiran
tetapi merupakan tindakan, merupakan saat pertama
dari syahadah {menegasikan segala bentuk penuhanan
kemudian mengafirmasikan Allah sebagai Tuhan Yang
Esa) dan hal ini menunjukkan masalah pokok dalam

filsafat Islam yaitu pengesaan kepada Allah swt.

Kedun, berdasar pada kesatuan atau umty di atas
muncul hukum bahwa tindakan dan hukum apapun dari
seprang Muslim merupakan manifestasi ekspresif dari
agamanya. Keyakinan berada di dalam, sedang tindakan
menunjukkan dan memperlihatkan adanya iman yang
ada di dalam tersebut. Ini adalah fungsi profetik selama
fungsi itu tidak keluar dari syariat. Keduanya menyatu,
tidak dapat dipisahkan. Dengan keimanannva manusia
menemukan gerak bebas menuju Tuhan sebagaimana
batu, tumbuh-tumbuhan, dan hewan yang melakukan

24 Roger Garaudy, Promesses de Uislam, hlm, 109-134.
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mengarah

heliotroP® =
Emnggﬂse:ikuaﬂ bahwa ge-ga[a benda itu hﬂ‘]‘d{,‘l'a
ini menur] ,da Tuhan sesuai dengan dﬂrai.amh‘;
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dara yang disebabkan oleh geraknya, maka jg,
SUAYS i puji-pujian kepada Tahannya sebags;
Iﬂﬂ";ih ymbuhan vang selalu memuji kepada Tuhay,
tumbuh- '

Apakih entgkat idiak mengetahm I'-'uhl.m segala yang

e di langit dan yang ada di bumi, begite juga brirsang.

buning ang herhandongbomdong, masingmasing “fdnh

mengetahu cand sembahyang dan cara memahasucikan

Tuhan. Dan Allah it Maha Mengetahui apa yang mereka

perbuat. *

Manusia berdo’a dengan lisannva sedang bunga lotug.
berdo’a dengan membuka bunganya saat matahari terbig
dan menutup kembali saal matahari terbenam seperty
terbuka dan tertutupnva lisan manusia. Benda dan
tumbuhan di alam semesta selalu taat bertasbih knpadm"
Nya hanya sebagian manusia yang mengingkarinya.

i E
Kami telah menawarkan amanat kepada langie, bumi dan
gunungaunung; mereka itu menolak unruk membavama

Manusialah yang membawanya; sungawh o it dzalim
dan bodon.**

I

Berkaitan dengan doa, bagi Igbal, do’a mempunyai .
makna hanya sejauh diri manusia digambarkan EEbagai-?
*tsuatu yang terpisah dari dirinya sendiri. Igbal secara
simpatik mempertahankan kualitas e

. 0 manusia dan
llahi. Doa pertama bersifat instinktif dag
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yang lak bisa berbuat kecuali berdoa karena berharap
akan pertolongan dan bimbingan, dan hal semacam
itu merupakan hal yang penting dari semua kesadaran
agama. 7 Berdo'a adalah sebuah tuntutan ruhani yang

alamiah bagi manusia.

Ketiga, orang tidak akan mampu membuktikan
adanya Tuhan dengan akal karena manusia belum
menemukan cara berpikir untuk mengantarkan iman
kepada Tuhan. Demikian dikatakan oleh Ibnu Hazm
(994-1063) dari Kordoba. Segala sesuatu merupakan
bentuk keberlanjutan gerak sebelumnya secara
determinis atau alienasi dan hal ind menunjukkan
adanya campur tangan Allah secara profetik dalam
sejarah yang realitasnya dapat mengubah yang tinggi
menjadi rendah atau sebaliknya, bahkan menjadikan
sesuatu yang benar-benar baru dalam sejarah.

Allah dalam Qur'an tidak menunjukkan diri-Nva,
tetapi menunjukkan sabda dan hukumnya. Problem
filsafat Islam adalah mengaitkan hubungan Allah vang
transenden denganalam yang relatif dan tentatif. Untuk
menjawabnya komentar Amer Abdul Qadir dalam Kitab
al-Magamat (buku tentang tingkatan-tingkatan) tentang
pernyataan al-Hallaj yang mengatakan “Aku adalah
Tuhan” (mna al-hagy) adalah ” Tuhan mengambil saya
dari “Aku”-ku yang semu dan mendekatkan kepada
Aku-ku yang schenamya”. Perbedaannya al-Hallaj
menyatakan sendiri keadaannya, sedang Amer Abdul
Qadir adalah orang lain yang me nyatakan kepadanya.”
Sikap al-Hallaj ini dalam perspektif Igbal merupakan

&r
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ishraf Hasan Enver, Metafisika lgbal, terf. M. Fauzi Arifin (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2004), him. 117
Roger Garaudy, Promesses de L'tstam, him 117
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L vang melakukan proses P’:’I'E’bura.n
"‘Fuhan ].rang absolut E’Emeﬂtaxa |
L esatuan tersebut, tetapi ego teta,
n vang absolut juga dari Tuhay,

ksistensi dan k‘zbehﬂﬁan

Fa]‘ﬁ&’iﬁﬂ
kepadd
rofetik 2da
andiria
i merampas €

dirinya

filsafal P

memiliki kﬁ.n

Jadi Tuhan tina
%ia. .

manu srofetik dari anak benua Indjy

. afat
Pemikir fils herpaﬂdmgw bahwa di bali}

. mad Igbal, ini . -
Miil: ada cghawala baru, }’ﬂii‘l.l cakrawala rEaIllag
NAr

den. Islam menerima bahwa yang

;a;i wtirﬂ;:j:h nyata, tetapi teta'p‘ mempertahankap

bahwa yang indrawi atau €mpiris ‘blllkarfﬂﬂh saty-

satunya realitas. Para saintis masa ‘klm dl:l{aferlaka_n .
RESEti'aan mereka pada pengalaman indrawi membuat
mereka tidak sanggup membayangkan sebuah d;,mifpi
yang lebih tinggi, karenanya, pemikiran modern
memiliki kecenderungan hanya terhadap faktual
dan mengingkari setiap nilai dan arti spiritual dunia
dan kehidupan. Pemikiran modern tidak memiliki
keyakinan terhadap Tuhan dan keabadian.” Di sinilah,
misi filsafat Islam, sebagaimana dikatakan Garaudy,
yaitu mengaitkan hubungan Allah yang transenden
dengan alam yang relatif dan tentatif. Realitas dan
eksistensi yang mutlak, dan kepastian sifat dasarnya
dapat dibuktikan melalui pengalaman luar biasa
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gangg ool Igbal disebut intuisi Intuiai ini bertujuan
antuk memahami keseluruban realitas, Intuisi adalah
pengalaman yang unik yang hanya dimiliki  oleh
peberapa gelintic orang vang dipilih,

Upava  mengkorelasibon antara  yang malerial-
rastonal dengan spiritual-mtuitil ini antuk memenihi
harapan pemikivan manusia yang tidak puas dengan
pengetahuan velatil vang diperoleh dengan akal dan
pengalaman indrawi  kemudian conderung  untuk
mencari pengalaman mistik karena ingin menjangkau
realitas  vang  absolut, namun  tidak sanggup
melakukannya. Kehausan terhadap pengetahuan yang
absolut ini akan dapat dipuaskan, seperti klaim kaum
mistik, oleh intuisi. Intuisi ini merupakan cara untuk
memenuhi hasrat terdalam manusia atas pengetahuan
yang sempurna atau absolut terhadap realitas.” Intuisi
merupakan bentuk pengetahuan yang lebih tinggi,
walau secara Kualitatif memiliki sifat dasar vang sama
sebagaimana  fakultas-fakultas pengetahuan  vang
lainnya. Intuisi adalah perasaan (feeling), namun bukan
berarti tenggelam dalam subjektivisme. Secara esensial,
dalam karakternya perasaaan itu bersifat kognitif, ia
objektif dalam persepsi indrawi.

Jawaban tersebut dikemukakan karena etika dan
lilsafat selalu dihadapkan pada persoalan pengawasan
dan  pembimbingan aktifitas kemanusiaan yang
progresif itu. Pencarian akan prinsip-prinsip etis untuk
membimbing perilaku manusia itu telah melahirkan
terbagai kesimpulan yang aneka macam dalam berbagai
filsafat dan Iqbal menjawabnya dengan intuisi agar tidak
terjebak kembali seperti alam pikiran modern yang

30 ksheal Hasan Enver, Metafisika igbol, him. &
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el P erkembangan ilmu alam
e

gangid men F.Ii‘l o

piolog! yans

eghani. " o sebagaimana yang ditangkap Oleh
Fv-.:l‘n‘ltr m;ﬂ dinamis dan sangat aktif dalar,
ipff ¢
od 4.:! yhan merupakan bukan sebuyay
M'H .rﬂr‘"-.ﬂna[ sebagaimana yang dipahamg
.« Ketiga, Tuhan tidak menyebablay,
15. < )
csistensi individ Ada catalan yang muncy]
hilangnys 3 mll entang keegoan di seluruh Semesty,
secara gradu yang pertama dalam diriny,

.. . dalah kesadaran, pErs

“""‘3‘1:1:3;;”1? dalam dunia objektif di hﬂd.ﬂ}]ﬂl‘ln}ﬁ dan

:E::P?g fialam prinsip akhir dalam setiap kehidupan yaknj
e

Tuhan. Dengan demikian, fi]safatl Igbal adais‘;h filsafut
keegoan, Keegoan adalah poros dari semua realitas, Cara
torbaik berhubungan dengan filsafat adalah pertama
sendiskusikan intuisi, kemudian memulai dengan dirj
dan melewati ketebalan dan kepadatan dunia materi
menuju ke Tuhan.™

Menurut [bnu Arabi, Tuhan adalah suatu “persepsi”
dan bukan suatu “konsepsi”. Intuisi berbeda dengan
persepsi, Dalam persepsi, sensasi memainkan peranan
yang penting. Tak ada persepsi tanpa sensasi. Semua
persepsi menjadi penting karena adanya organ-organ
indrawi, Sedangkan dalam intuisi sensasi dalam arti
kata fisiologis tidak berperan apa-apa. Pengetahuan kita
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yang diperoleh melalui perseps sefalu ditunjang aleh
pvn-:-.,-ps-i Vangy Ininnj,rn, dan tetap saja pvngvtﬂhuuu itu
selalu tidak lengkap, Persepsi lidak sanggup menjangkau
keseluruhan,  Adapun  intuisi  adalah pemahaman
langsung terhadap realitas secara keseluruhan, ™

Pengalaman sufi, bagi Igbal itu sama objektifnya
dengan pengalaman normal. Perasaan itu berujung
dalam sebuah objek, Tidak ada perasaan yang sedemikian
buta sehingga seakan-akan tidak memiliki ide tentang
objeknya sendiri. Objek pengalaman mistik adalah nyata
dan eksistensial. Intuisi adalah * persepsi langsung™ atas
realitas. Seorang sufiyakin Tuhanadalah buktise benarnya
atas pengalaman mistisnya. Dia merasakannya secara
langsung, tanpa keraguan tentang pengetahuan itu. Jalan
intuisi ini terbuka untuk semuanya. Orang ateis sendirt
mungkin memiliki intuisi Tuban jika dia bersungguh-
sungguh untuk mencapainya. Intuisi adalah ditentukan
secara organis agar bisa memiliki jenis temperamen dan
mood tertentu.*

Fasilitas dan potensi manusia berbeda dan beragam
ada yang tinggi dan rendah yang menjurus  pada
keberagaman pula dalam pengalaman dan religiusitas
manusia. Pengalaman mistik, bagi Igbal, adalah hasil dari
otak yang kacau (disorganized brair). Tentu saja seorang
psikopat dapat mengklaim bahwa dia mengalami intuisi
mistis. Jadi, menyatakan pengalaman relegius adalah

33
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Sedangkan yang di dapat dengan hati, metalui intuisi, kita dapat mengatasi diri dan
menuju yang mutlak. Seseorang dapat mencapal objek pengetahuan dengan har
dengan menempatkan diri  dengan phijek yang sesungguhnya Ini adalah hentuk
jawaban terhadap pandangan lbnu Arabi dan menghindar dari pemahaman
pantheistik,

ishraf Hasan Enver, Metafisika Ighal, him. 31, Manusia diberi fasiditas dan kemampuan
aleh Tuhan untuk menemukan dan menuju Tuhan tinggal bagaimana potens: dan
kernampuan tersebut digerakkan secara kreatif menuju Tuhan atau lainnya.
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v - rosis me
abnormal atau neu i i .
bahwa pengalaman itu tidak berharga. Keberhargaan inj

i ‘ b

disebabkan: pertama, mereka I:Jluknn tlbl"ll}fil:hili, '““'f".-“t‘kﬂ
normal sepenuhnya dalam arti I:mhwn:r ITIL“.. u.f -[Imhuk
dalam realitas objektif; kedia, balikan ]IL.'? ptllnz,:;.l,mmn
itu tetap dianggap abnormal dan neurosis, 1p~=_1;!i__d ,I“m“
itu tetap nyata, Memang di tii-'lifll:’r"lﬂ_'!.'ﬂ.l A 1 | -..1.:, alan
tetapi  kemudian dia ﬂlﬂ‘ﬂ}’ﬂl‘lt‘l.g'l't}'ﬂ: Seluruh hf'-m:-dh.
kemanusizan adalah sebuah testimon l&*ntan:._:r”ug‘, N
Sampai sekarang para psikolog belum menguji tentang
kejiwaan orang jenius dan pengalamannya apakal

skipun hal ini tidak berayy |
|

normal atau abnormal (neurosis).

Jika berbicara tentang agama, menurut ILibL?:], dalam
fiksi murni pun diciptakan oleh impuls yang ditolak ity
dengan maksud untuk menemukan kebebasan. Agama
adalah suatu jalan keluar dari ketakutan, kekerasan, dan
kedahsyatan realitas yang di hadapi manusia dari semua
sisi. Dia menciptakan fiksi tersebut dengan maksud
membuat kehidupan dan eksistensinya dapat bertahan
dan hidup berharga. Agama adalah serupa fiksi yang
menurutnya berisi obat penderitaan.™ Esensi agama
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Ishraf Hasan Enver, Metafisika lgbal, him. 32-33. Pada wilayah inl te badi dialog Intensi

antara akal dan agama atau pengalaman keagamaan. Terkait dengan diatektika Ini baca,

Divid Truebload, Fifsafat Agoma, ter), M. Rasjidi Uakarta: Bulan Bintang, 1965), him.

3-13. Karen Amstrong menyatakan dalam A Mistory of God: The 4.000- vear Quest of
Judaism, Christianity and Islarm dalam bab “Kessaan: Tuhan slam” baltwwa Mubammad
adalah seorang jenius yang sangat luar blasa. Tatkala wafar t ahun 632 M dia telah
mampu menyatukan hampir semua suku Arab menjadi kamunitas bary, atau ummah,
la belum pernah membaca Alkitaly, suka berkhulwat di Gua Hira, menghabiskan wakti
untuk berdoa, membagi makanan bagl yang miskin, dan prifatin tethadap dekadansi
moral bangsanya, Muhammad Yang jenius uga pernah ditudub gila, neuross dan
semacamnya, selanjutriya baca Karen Amstrang, Sefarah Tuhan: Kisah Pencarian Tulan

vang Dilakukan oleh Orang-orang Yahud, Aristen, don islam Selgmi 4,000 Tahun, 1ot
Zaimul Am {Bandung: Mizan, 2003), him, 186-232

fisika Iqbal, him. 33-35, Cerita fiksi sebenarnya jugs bis
antara yang realitas dan fiks| i hanya terkait dengat
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adalah Kerinduan kepada sumber seluruh kehidupan
dan keberadaan yang diungkapkan melalai ibadah
dan pemujaan. Kegiatan intuisi seorang sufl bukannya
merindukan  kesempurnaan tetapi rindu  terhadap
realitas terlinggi selamanya. Beberapa kaum sufi, ketika
mengalami pengalaman ini menanggalkan kode moral
dengan segala formulasi dan formalitasnya.

Semua agama yang baik adalah usaba sengaja
untuk mencapai prinsip nilai tertinggi. Semua agama
menunjukkan sebuall  kesadaran akan adanya Yang
Maha Mengetahui jauh di atas sana, vaitu Yang
Maha Mutlak. Maksud utama al-Quran adalah untuk
membangkitkan dalam diri manusia kesadaran yang
lebih tingei atas hubungannya dengan Tuhan dan alam
semesta. Dengan pemahaman tersebut Igbal, membagi
kehidupan keagamaan menjadi tiga tahapan: keyakinan,
pemikiran, penemuan. Tahap pertama, individu menerima
tanpa keraguan sedikit pun apa vang dikatakan padanya
sebapai suatu ajaran atau perintah. Tahap kedua, individu
mencoba memahami secara rasional apa yang dikatakan
untuk diyakini, [a menjadikan metafisika menjadi
keyakinannva. Tahap ketiga, individu ingin hadir dan
berhubungan langsung dengan realitas tertinggi. Ih sim
ia ingin menemukan sumber dari semua hukum dan
keberadaan. Ja ingin mempunyai suatu pengalaman
tentang realitas tertinggi dirinya sendiri,

Betapapun tidak harus dipahami bahwa "pengalaman
sufi, yang secara kualitatif tidak berbeda dengan Nabi,
sampai sckarang telah berhentisebagai faktayang penting.
Agama pada dasarnya merupakan proses pencarian
dan pengalaman.” Pengalaman akhir bukannya ketika

ar

Pencaharian mengicyaratkan adanya kerja kreatif menuju Tuhan. Di sinilah nantinya
terjadi perbedaan dalam melakukan dan hasil pencarian sersebut. thid, him. 39-30.
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dan tindakan. Pusatini pada dasarnya merupakan inti dari
kepribadian individu. Kepribadian itu dinamakan ego
yang bekerja saat suka dan duka. Ego ini secara langsung
tampak dan nyata. Pengetahuan tentang keberadaan
ego semata-mata sebuah kesimpulan, ia adalah persepsi
langsung tentang diri itu sendiri. [a adalah intuisi, jadi,
intuisi akan keberadaan dan kenyataan diri tersebut.®
Tidak akan ada penghargaan tanpa prestasi, dan
tidak ada prestasi tanpa tujuan. Keberadaan diri pada
kenyataannya tergantung atas tindakan, pengharapan
dan hasrat. Kekuatan hasrat yang memiliki daya cipta i
yang oleh Igbal disebut “soz” yaitu inti dari kepribadian
seseorang,

Dengan realitas objektif dunia, kelompok atau
masyarakat dan realitas mutlak. Individu tidak bisa
tumbuh dalam pengasingan dan kesendirian. Sebab,
setiap kejadian niscaya ditentukan oleh kejadian vang
mendahuluinya, Sebab-sebab tertentu tak terelakkan
menycbabkan akibat tertentu pula. Tidak ada tindakan
tanpa sebab-sebab tertentu, tindakan seluruhnya
ditentukan olehnya sehingga tidak ada kebebasaan*
Hukum kausalitas bukan suatu kebenaran akhir.
Sescorang benar-benar tidak mengetahui  kenapa
suatu kejadian berhubungan dengan kejadian yang
lain. Bahkan, ego harus hidup sebagai penghalang dan

41

Gerak dan tindakan membual sesearang memiliki jat diri, kepribadian,
pertangzungjawaban, Solusi yang mengerucut kembali ke daya kreatif religius yang
dibangun Igbal. Arah pemikirannya memang ditujukan ke perubahan dan alternatf
filosofis Ishraf Hasan Enver, Metafisikr Iqbal, hlm. 52, Paling tidak ini merupakan
jawaban terhadap generasi muda di Acia don Afrika {saat itu) yang menurut lgbal
menuntut satu orlentasi yang segar dari kepercayaan mereka, Selanjutnya baca
Muhammad Igbal, Permbangunan Kemball Alom Pemikiran lslam, terj. Usman Ratiby,
(Jakarta: Bulan Bintang, 1983}, him. 39-40,

Ishraf Hasan Enver, Metafisika ighal, him 58-59, Hukum kausalitas sepertiini membusat
seseorang harus mempercayal tentang geda’ dan gedor Tuhan. Kepercayaan positif
tetap! tetap berorientas! kreatif
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k?aimdim. Perasaan tentang keabadian diperdalam dan
diperluas dengan tindakan dan perjuangan.

Realitas  kehidu pan  manusia  menunjukkan
bahwa pemikiran, kehendak, dan tujuan  saling
berkaitan membentuk satu kesatuan yang organik.
Pada manusia dorongan diganti dengan kehendak
untuk hidup baik (the will fo live well). Sementara itu,
Nietzsche mendefinisikannya sebagai kehendak untuk
berkuasa (the will to power), keinginan untuk berkuasa
adalah sifat dasar umat manusia. Cinta tidak harus
berkeinginan untuk berkuasa. Keegoan adalah pusat
vang dituju semua aktivitas manusia. Gagasan tentang
kepribadian memberikan kepada individu tentang nilai.
Sesungguhnya kepribadian yang men}faﬁgkut baik dan
buruk. Apa yang membangun kepribadian adalah baik,
dan yang melemahkannya adalah jelek. *

Bagi Igbal sifat dasar alam adalah kemauan,
kehendak, dan pikiran. Sementara itu, hubungan antara
ego tertinggi dan terbatas seringkali dimaknai:

a. Ego tertinggi adalah realitas satu-satunya, dan ego
terbatas terserap ke dalamnya. [a tidak mempunyai
eksistensi yang terpisah dari ego tertinggi di mana
ia sendiri yang nyata.

43

44

Pemaknaan takdir yang progresif seperti ini dibutubkan untulk menjawaly tantangan
diri dalam lingkup dunia global seperti sekarang ini. Ibid., him. G8-69. Hal ini
berheda dengan perhatian filesuf sebelummya yang berpijak erat pada ketuhanan
dan kemudian dikaitkan dengan alam beium memasuki wilayah tindakan dan gerak.
Tentang perbandingan dan perbincangan pemikiran {alsafi semisal Ibnu Sina; Ibru
Rusyd, dan al-Ghazali misalnya baca, Ahmad Daudy (Ed.], Segi-segi Pemikiran Falsafi
dalom (slem {lakarta: Bulan Bintang, 1984).

ishraf Hasan Enver, Metafisike igbal, him, 83-85. Kesadaran terhadap perpaduan antara
pemikiran, kehendak, dan tujuan tersebut nerpengaruh kuat terhadap kebebasan
sesmgrang untuk bertindak. Tarkait dengan kebebasan dalam perspektif filsafat seperts
arti dan hakekat. dan kesadaran akan kebebasan dalam lintasan sejarah lebih lanjut
haca, Nico Syukur Dister, Filsafat Kebebosan (Yogyakarta: Kanisius, 193).
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Aktivitasnya secara esensial ditentuk L .
tujuan yang juga merupakan pemberian dari dirinva vang
eksistensinya abadi, Aktivitas yang bebas merupakan
petunjuk bagi keabadian. Kedua, akan dapat menerima
batiwa semua yang baik dan indah dalam kehidupan tak
bernilai dan berharga. Apakah hidup hanya sebuah hasil
dari olahan kreatif? Tentu saja tidak. Fakta kehidupan
menunjukkan adanya perkembangan dan evolusi yang
konstan dalam dunia biclogi. Ketiga, pengalaman yang
mendasari para pantheis, bisa diragukan berdasarkan
alasan mereka sendiri. Mujaddid mempermasaiahkan
validitasnya berdasarkan pengalaman sufi itu sendir.
Realitas fertinggi yang ditunjukian oleh pengalaman

mistik itu menurut Mujaddid, secara esensial, bersifat
pribadi.
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Ego tertinggi menyerap ego terbatas ke dalam
eksistensinya tanpa menghilangkan eksistensi mereka.
Realitas puncak tersebut mesti dianggap sebagai bagian
dari diri tersebut, bahkan lebih lanjut diri ini tidak
terpisah dari alam, juga tidak terpisah dengan ruang
vang terletak antara dia dan dirinya. Meski demikian,
ego tertinggi tersebut tidak bersifat transenden,
sebagaimana yang digambarkan oleh paham
antromorphis. Dia bersifat imanen, karena dia meliputi
dan mencakup alam secara keseluruhan.®

Ego mutlaknya bukanlah Tuhan menurut faham
lama. Dia bukan Tuhan yang di surga. Tuhan Iqbal
mencakup alam secara keseluruhan Dalam diri
Tuhan sendiri ego terbatas menemukan eksistensinya.
Bagaikan mutiara, manusia hidup dan bergerak dan
memiliki eksistensinya dalam aliran persepsi kehidupan
[lahi. Tuhannya adalah kemutlakan filosofis. Dia adalah
ego akhir yang mencakup di dalamnya semua wujud
dan semua ego terbatas. Dia mencakup dan melampaui
seluruh alam semesta. Ego terbatas terpisah dari-Nya.
Kehidupan manusia berhubungan secara organis
dengan-Nya. Tetapi itu tidak berarti ia kehilangan
keegoan dan kebebasannya. Ego manusia Kkarena
termasuk ke dalam ketentuan ruang dan waktu. Tetapi
sebagai ego, karena memiliki kepribadian, ia terpisah
dan berbeda dengan mereka. “Artinya eksistensiku
ketika berhubungan dengan Tuhan adalah milikku,
dan fikiran serta perbuatanku adalah diri yang di

tentukan”. Meskipun begitu, Tuhan yang personal

pada dasarnya berbeda dengan wujud dan kebebasan

ego yang terbatas.®

e

45 Jbid., him. 105.

47 kebehasan Ini berbeda dengan pemikiran filsafat modern yang rasional empiris
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umat Islam merupakan umat terbaik (k hlﬁ!fi"__m i ]
jika mau melakukan amar ma'ruf (humanisasi, nakh
yankar (liberasi), dan iman kepada Allah (transendensi)
oleh Kuntowijoyo dijadikan sebagai dasar budayral
profetik dengan tiga pilar tersebut. Dalam pemikiran
Kuntowijoyo, keimanan kepada yang transenden harus
menjelma dalam perilaku humanis dan liberal menuju
yang transenden. Dalam pemikiran tersebut terdapat
benang merah antara filsafat profetik dengan pemikiran
Kuntowijoyo yaitu adanya iman by doing, iman by action,
iman yang bersamanya ada kerja positif.
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Transendensi  merupakan  titik  tertinggt  yang
memberikansimpul kesatuanalam termasuk manusia dan
perilakunya. Titik tertinggi ini memberikan arah dan nilai
religius agar manusia mampu berkomunikasi terhadap
Yang Maha Agung secara harmonis yang kemudian akan
mengejawantah dalam perilaku  keseharian terhadap
alam dan sesama manusia dalam bentuk liberasi dan
humanisasi. Pilar transendensi memberikan pemahaman
akan penyadaran manusia akan Tuhan, pemahaman
terhadap makhluknya dan kemudian menyadarkannya
untuk selalu lekat dengan Tuhan schingga nilai-nilai
ketuhanan menjadi bagian dari hidupnya.

Dalam praktiknya, transendensi yang melibatkan
ego mandiri akan merekomendasikan terhadap anggota
tubuh secara biologis dan psikis untuk melakukan
tindakan dan gerakan nyata yang merupakan kelanjutan
dari postulat kepercayaan atau keyakinannya. Tindakan
yang akan menciptakan alam baru. Tindakan atau gerak
dinamis yang berjalan kontinyu dalam komunitas Muslim
akan menghadirkan sebuah tradisi baru yang lebih baik.

Tradisi tersebut merupakan konsekuensi dari proses
liberasi atau pembebasan terhadap yang negatif yang
solalu dilakukan untuk menciptakan dunia baru vang
manusiawi (humanis) yang disebut dengan tradisi.
Dengan demikian, ketiga pilar budaya profetik, vaitu
liberasi, humanisasi, dan transendensi merupakan tiga
dalam pengertian utuh mewujudkan filsafat dan budava
profetik. Ketiga pilar tersebut harus berdialog dengan
budaya lokal agar ketiga pilar tersebut tetap kokoh
karena tidak berhadapan dengan budaya setempat
selama budaya tersebut tetap dalam bingkai al-akhlag al-
karimah, etika yang baik. Budaya sebagai landasan gerak
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3. Filsafat Pendidikan Profetik
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memahami realitas hukum dan alam Tuhan. Pemikiran
ini berkonsekuensi pada keyakinan yang kuat kepada
Yang Esa, optimis terhadap kemampuan diri, sekaligus
berupaya untuk harmonis dengan sesama makhluk.
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an dan manusia yang

Filsafat pendidikan profetik merupakan proses
transfer knowledge and values untuk pengesaan terhadap
Allah vang dilakukan secara kontinyu dan dinamis
disertai pemahaman bahwa dalam diriada kelebihan dan
kelemahan yang menunjukkan adanya campur tangan
L:ug tr:::nden. Pemahaman terhadap kelebihan dan
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Islam merupakan agama yang abadi karenanya
menuntut perubahan yang permanen yang disertal
cita-rasa mengenai tujuan (a¢ sewse of goal) vaitu
membuat manusia semakin dekat dengan Tuhan. Islam
menghendaki transformasi menuju transendensi dengan
upaya vang dilakukan oleh individu atau masyarakat
untuk melakukan transformasi  sosial melalui proses
humanisasi  (memanusiakan  manusia), liberasi
(membebaskan manusia dari berbagai penindasan)
dan sekali lagi didasarkan pada nilai transendensi
(membawa manusia beriman kepada Tuhan).

Berawal dari kesadaran bahwa ilmu-ilmu
sosial terjadi kemandegan maka dibutuhkan ilmu
sosial transformasi. Untuk memberi arah ke mana
transformasi tersebut akan dibawa maka dibutuhkan
ilmu sosial profetik untuk memberikan petunjuk ke
arah mana transformasi dilakukan, untuk apa, dan
oleh siapa. Perubahan yang didasarkan pada cita-cita
humanisasi, emansipasi, liberasi, dan transendensi
yang mengkarakterisasikan pendidikan profetik.
Pendidikan berdasarkan citacita profetik vang
meliputi tiga pilar di atas.

Ketiganya disebut dengan visi profetik. Untuk
filsafat pendidikan  disebut filsafat pendidikan
profetik. Unsur-unsur profetik tersebut harus menjadi
tema pendidikan Islam. Setiap pendidikan Islam
harus menyertakan unsur transendensi, sebab tanpa
transendensi tidak akan menjadi pendidikan Islam.,
Islam adalah ikatan manusia dengan Allah sekaligus
ikatan dengan sesama makhluk. Humanisasi plus
transendensi, liberasi plus transendensi, karena
transendensi begitu sentral karenanya transendensi saja
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sering dianggap mencukupi meskipun bquu: Clkyy,
apalagi dalam realitas pendidikan lEIa.m ter] -‘;.E us Pad; |
transendensi kering humanisasi dan miskin liberas;,

4. Pendidikan Profetik

Pendidikan  profetik adalahl _]JfﬂEES transfe,
pengetahuan (knowledge) dan _tTllﬂl ("HIUEﬂé yang |
bertujuan untuk mendekatkan diri kepada Tuhan dap,
alam sekaligus memahaminya untuk memb;‘mTEUH
komunitas sosial yang ideal (khairul ummﬂ.ﬁj- Pl':'rl?dlcrh}‘:an
profetik peserta didiknya dipersepsikansebagaiind Wdldu
sekaligus komunitas untuk itu standar kt?berhasﬂan
pendidikan diukur berdasarkan capaian  yang
menginternal dalam individu dan yang teraktualisas
secara sosial.

Strategi pendidikan profetik sebagaimana Nabj,
dimulai keteladanan diri dan bangunan keluarga idea]
(maslahah). Pendidik atau guru meliputi semua unsur
dan pribadi yang terlibat dalam interaksi baik dalam
keluarga maupun masyarakat. Kompetensi pendidik
atau guru dalam pendidikan profetik meliputi empat
hal yaitu kejujuran (sidg), tanggung jawab (amdnah),
komunikatif (tablig), dan cerdas (fatanah).

Pendidikan dalam perspektif profetik  memiliki
dasar tradisi akademik dan milliy yang kondusif,
sebagaimana Nabij membangun tradisi Madinah (sunnah
madaniyyah) atau sunnah nabawiyyah yang memiliki daya
kolektif untuk terys bergerak progresif secara kontinyu
dengan pilar transendens; yang kuat berpengarul‘l pﬂhﬂ
;Llf;l:;ini:z‘l:;:; f;anr sistf.-m kEpEl‘lt_ﬁdikan yang dalam

engi dengan pilar humanisasi atau

mem Ilaj ‘
bangun njlaj kemanusiaan dan liberasi, memupus
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berbagai hal yang merusak kepribadian. Pendidikan
profetik secara faktual berusaha menghadirkan nilai
kenabian dalam  konteks kekinian, Secara skematis
bagaimana epistemologi, model| ntegrasi dan koneksitas,
serta pola bangunan pendidikan profetik.

Pendidikan profetik
memanusiakan pe

berorientasi untuk
serta didik menjadi manusia secara
utuh dalam aspek dhohir-batinnya, jiwa-raganya,
pribadi-sosialnya, dan dunia-akhiratnya, Semua
dikembangkan  secara integratif sehingga peserta
didik dapat tumbuh dan berkembang kepribadian
atau karaktem}ra secara utuh sehingga terwujud profil
manusia vang beriman, bertakwa, yang tangguh,
solidaritasnya tinggi, simpati, empati, adil dan amanah
sehingga tidak korup saat mendapatkan mandat dan
tugas. Peserta didik sebagai produk pendidikan profetik
akan menjaani hidup ini terus belajar karena ia selalu
haus ilmu dan selalu ingin bermanfaat bagi makhuk
lain baik manusia atau lainnya, Pendidikan profetik
membantu peserta didik menjadi manusia yang utuh
dan mampu “memberi” vang terbaik bagi manusia dan
makhluk lain.
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Dabam Tradlisi Profesik

¥

Pendidikan dalam bingkai tradisi profetik merupakan
pendidikan yang didesain dalam lembaga pendidikan
dengan menggunakan dasar filsafat dan budaya profetik
yang memiliki tiga pilar (untuk ketiga pilar tersebut
dalam konteks pendidikan profetik baca lampiran 5). Pada
dasarnya tidak ada perbedaan dalam unsur-unsurnya
hanya beberapa hal yang harus memiliki karakteristik
khusus, Tradisi profetik jika menginternal dalam unsur-
unsur pendidikan dapat dijelaskan sebagai berikut:

A. Tujuan Pendidikan Profetik

Tujuan pendidikan ada tujuan akhir, ultimate goals,
immediate goals, dan tujuan khusus. Semua tujuan tersebut
harus berjalan dan berhubungan (inferrelatedness) dengan
berbagai sistem sebab akibat, hukum-hukum material dan
keharmonisan kehidupan praktis duniawi. Dalam konteks
Indonesia ada tujuan pendidikan nasional, institusional,
kurikuler, dan intraksional. Tujuan pendidikan secara
umum dirumuskan tujuan pendidikan itu diambil dari
pandangan hidup (philosophy of life) yaitu membentuk
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manusia sempurna Cinsan Lamil) menurit Iht;ar;lr. AL

sosok figur Nabi Muhammad, Tujuan pendidikan t¢, =*
meliputi tujuan jasmaniah, rohanizh, dan men, {
dengan kata lain tujuan tersebut dapat ':-ﬁ_i'la?'ﬁi';:;
pada tiga wilayah fisik-material, ruham*':ipi?itua!f r*'*':;
mental-emosional. Ketiga-tiganya harus menuju ke .,

o

S
Kesempurnaan.’

Lebih rinci lagi, tujuan pendidikan is HT adalah Uiy
membentuk akhlak mulia, persiapan R:Ehidupan 'El'-mia_
akhirat, persiapan qntuk mencari rizki, menumbny
semangat ilmiah, dan meny .
didik. Dari lima tujuan terscbut semuanya narus ety
pada titik kesempurnaan vang indikatornya ‘_ﬁ Aniarany,
adalah tambah secara kuantitatif dan ku alitatitnya. :T'i-'lian
vang telah dirinci tersebut harus dijadikan orientasi seczy
utuh dan terpadu. Pendidikan dikotomis fdak menjag
karakter pendidikan Islam* karena hakekat pendidiksy
Islam adalah perpaduan antara pendidizan jasmani, ;-‘k;,}..'
akidah, akhlak, perasaan, keindahan dan kemasvarakatan.
Yang harus ditekankan adalah tujuan pendidikan iy

Ntz
iapkan profesionalisme s ubieg

terkait dengan keindahan atau seni. Kesempurnam
secara riil ada pada nilai seni. Jika sesuatu tersebut telah|
menyentuh wilavah seni, maka kesempurnaan sesuste
tersebul sudah menjadi bagian darinva. *

I Syeed Naagub Al-A%as, Aims gnd Opectives af lslam

Atz Univercity, 1973), him. 14 S R

4 b alRahman Szleh A
pduilah, fducationar T #;
Mukarramah: Ummug at.00= AN Theary o Qur onic Owt Look (Makiah®
.‘  al-Ciirg Univercity. L) him . 11%
3 Mubamm i _.
I...urn. 31 Ativah al Abrasy, Ar-Terbiveh gtiilsnicnk ]
ai-Bab al-Halghy, 1575), him, 23.35 AT Wo Foldsfaruhg (K0 9
% Sebagaimana dik- -
3k Ma's Hatakan Ahmad Fu'ad ol Avwant a5t h A 1
Sar, 1968) him g i, Al-Torbivah § ofJskam (Ko Do
5 AN i | |
: I Rhill Ady i-Adnaing, Faliafan at-T
il Yo i i . , : = r
Rart Dar al iy al-Aray 19801 W ?t"’”’" Griskemivak § ol.Qurtn ok
i m. 1o7-193
A i
| DR Mo g

| Hun, w4 A,



pendidikan yang apresiatif terhadap seni ini menuntut
sndidikan yang integratif. Sebagai contoh, perguruan
Hnggi Istam berh'?l_ﬂuk universitas dengan memasukkan
pkultas agama, saintek, humaniora, dan sen, Sehingga
sttt Seni tidak berdiri ‘sendiri kelyar dari konsep
stegrasi kelembagaan «dan kurikulum perguruan tinggi.

Kuantitas dan kualitas yang diraih secara integratif
rersebut harus dimaknai dalam kerangka beribadah
vepada Allah, mendekat, dan menyatu dengan-Nya untuk
mendapatklan ridle-Nya.* Tujuan pendidikan Islam untuk
mewujudkan manusia sebagai hamba Allah yang mampu
peribadah baik dengan fikiran, amal, atau perasaan kepada
Allah. 7 Bagaimana pendidikan memproses manusia yang
siap untuk berbuat dan memakai fasilitas dunia ini untuk
hadah, ! bukan manusia yvang siap pakai dalam arti siap
dipaka oleh lembaga, pabrik, atau lainnyva. Jika yang
tarakhir ini vang terjadi maka pendidikan hanva ditujukan
sehagai alat produksi tenaga kerja dan memperlakukan
manusia bagaikan mesin.

Gemua konsep tujuan tersebut cecara praxiis bisa
dikembangkan dan diaplikasikan dalam sebuai lembaga
yang mampu mengintegrasikan, menyeimbangkar, dan
mengembangkan kesernuanya dalam sebuah  institusi
vang tidak terlepas dari masjid yang menjadi pusatnya.
Berdasarkan pada definisi tersebut di atas, maka secara
umum dapatlah dikatakan bahwa tujuan pendidikan [slam

6 Abd zl-Rahman an-Mahiawi, Prinsip-pnnsig Penditizan lsiom (Randung: Dipanegors,
1952), him. 162,

Apd al-Fatah lalal, Asav-gsas Pendidikan lsianm {Bandung: Diponegara, 1988},
119,

k.

Tl

Fulsafah at-Tortsyoh of (sl (Tripol:

B Umar Muhammad al-Tourni al-Syaiban, :
292,

asy-Syirkah i-‘fmmah | al-Nasyr wa al-Tau it aal-flan, t.t.), him.
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epribadian Muslim * paripuyy,

jalah pembentukan K . ndiri :
{a;fi‘?ﬁh} }ng memiliki indikator k‘-’-‘mr:;tr:“z‘;‘;ﬁ Ml
i.'LE'CIl:IdIlEE;ﬁ; dan kreatif-dinamis SEI‘UHE_?';“ ad:'lah ETﬂhe_.n
rahmat bagi alam. Pribadi Faﬂgddemlkeseluruhanngh;qi
- t‘Etwu:iu ﬂ}'ﬂ . Hi

vang menggambarkan _ _ Sengj;
m ; 3 %:egcara kodrati, yaitu sebagal makhluk md“”duaL_ -.
manusia ¢ tas, dan makhluk yang 1, -

i li
makhluk sosial, makhluk mora : o~ g
Tuhan yang berani untuk memprﬂmﬂﬁﬂ;i?ﬂ ::l; h;f"ﬂﬂnm /
dan liberasi. Citra pribadi Muslim seperti 1tu SETING Qisely;

manusia paripurna (insdr kamil) atau pribadi yang utyp
laras."

sempurna, seimbang dan se )
mukan tujuannya jika nilaj.

Pendidikan akan mene ji
ginternal dalam diri peserty

nilai humanis tersebut men i )
didiknva. Peserta didik yang memiliki motivasi yang
kuat untuk belajar agar bermanfaat bagi sesama. Delajar

terus agar memiliki pikiran yang cerdas-kreatif, hati }ang
bersih, tingkat Epiﬂtual yang tir[ggiar dan kekuatan Sl?:ri_'aj‘1
kesehatan fisik yang prima. Semua keunggulan tersebut
untuk diabdikan kepada Tuhan dan untuk memberikan.-_1
kemaslahatan individual dan sosial yang optimal.

Diantaraindikator pesertadidik yang telahtermanusiakan
ia akan produktif, komunikatif, aspiratif, demokratis, cinta
damai, menjaga kelestarian alam, cinta seni dan keindahan,
suka menolong, dan taat beribadah. Semua itu ia lakukan
dengan sadar, berkualitas, dan gembira.

Tujuan pendidikan profetik sesungguhnya tidak lepas
dari prinsip-prinsip pendidikan yang bersumber dari nilai-
nilai al-Qur'an dan as-Sunnah, Prinsip-prinsip tersebut
adalah: perfama, prinsip integrasi (fauhid) yang memandang

9 Zakiyah Daradjat, (Ketus Til oo
iy (Ketua Timl, fimu Pendigikan Islom {lakarta: Depag, 10872/1983)

10 Zuhairin, (Ket: e,
iRetaa Tim), Filsofat Pendidikan fsjam [lakarta: Depag, 1982/1983), him. 7/
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afanya wujud  kesatuan  dunia-akhirat. Karena itu,
P{i”{_{uﬂkﬂn akan meletakkan porsi yany scimbang untuk
mencapal kebhagiaan di dunia sekaligus di akhirat,

Kedue, F"i"’*i{' kesehmbangan, Prinsip ini merupakan
kuns&*kult*ﬂi-f dari prinsip integrasi, Keseimbangan yang
proporsional antara muatan ruhaniah dan jasmaniah,
gptara ilmu murei dan ilmu terapan, antara teori dan

raktik, antara nilai yang menyangkut agidah, syariah,
dan akhlak.

Ketiga, prinsip persamaan dan pembebasan.” Prinsip ini
dikembangkan dari nilai tauhid bahwa Tuhan adalah Esa,
oleh karenanya setiap individu bahkan semua makhluk
adalah dari pencipta yang sama. Perbedaan hanyalah
gebagai unsur untuk memperkuat persatuan. Selain itu
pendidikan Islam adalah satu upaya untuk membebaskan
manusia dari belenggu nafsu dunia maju pada nilal tauhid
gang, bersih dan mulia. Manusia, dengan pendidikan,
diharapkan terbebas  dari belenggzu kebodohan,
kemiskinan, kejumudan dan nafsu hewaniahnya sendiri

Keempat, prinsip kontinuitas dan berkelanjutan. Dart
nal konsep pendidikan seumur hidup
Dalam [slam, belajar adalah satu
kewajiban yang tidak pernah dan tidak boleh berakiir.
Seruan membaca dalam al-Qurian merupakan perintah
yang tidak mengenal batas wakiu. Dengan menuntut ilmu
secara kontinyu dan terus-mensrus diharapkan muncul
kesadaran sadar akan diri dan lingkungan dan yang lebih
penting dari itu adalah sadar akan Tuhannya.

prinsip ini dike
(life {og educalion).

11 Untuk mengetabul letih distail TEMLANE PECSAMAEn Aatam konteks pendidikan antard
|kl Jaked edam perempuan bBacs hioh. Hatil, Pendidiinn Perempuds fogyzkarta : Gama
didikan pembebagan

Modia dan STAIN Purwokerto Pross, 20030 Sedang yntuk peER
hata Muchjiddin Dimjat & wah Rogll, Pendidixan pembehasan (fogyakara: Aksara

Incinsegls, 2000

# :'-J.HI (TR g &
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Kelima, prinsip kemaslahatan dan keutamaan. Ry, |
tavuhid apabila menyebar dalam sistem maral, akhlak k(‘}'-”ﬂda
Allah dengan kebersihan hati dan kepercayaan yang jayy
dari kotoran, akan memiliki daya juang untuk membel,
hal-hal yang maslahah atau berguna bagi kehidupan. Nilg;

tauhid hanva bisa dirasakan apabila telah dimanifestasikay,
ah untuk kemaslahatan, keutamaay

s —

dalam gerak langk
mantuisia itu sendiri.

B. Materi Pendidikan Profetik

Materi pelajaran, kurikulum, dan i
pendidikan profetik yang diberikan oleh pendidik harug

ditata dan disusun sesuai dengan jenjang, jenis, dan
jalur pendidikan. Pendidikan anak usia dini haruslah
berbeda dengan pendidikan sekolah dasar, menengah,
dar pendidikan tinggi. Scbagal software, materi yang
termuat dalam silabi merupakan bentuk operasional yang
menjabarkan konsep pundidikan dalam rangka mencapai
tujuan pendidikan. Objek kajian dalam mater: tidak
terlepas dari tujuan yang dilandasi prinsip dasar dan filsafat
vang dipilih, kualifikasi pendidik, kondisi subjek didik,
buku teks, organisasi kurikulum, penjenjangan, metode,
bimbingan dan penyuluhan, administrasi, prasarana,
biaya, iingkungan, evaluasi, pengembangan, dan tindak
lanjut. Semua direncanakan dan disusun menjadi suatu
proses yang dinamis-konstruktif menuju tujuan yang telah
ditetapkan, baik dalam bentuk mekanisme organik maupun
dalam mekanisme sistematik.

silabus  dalam

Minimal, ada tiga prinsip dalam merancang mater:
pertama, pengembangan pendekatan religius kepada
dan meliputi semua cabang ilmu pengetahuan; kedu#, isi
pelajaran yang bersifat religius seharusnya bebas dart
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de dan matE;l yang jumud dﬂr.‘ tak bermakna; dan ketiga,
perencanaall Gengan memperhitungkan setiap komponen
yang oleh Tylor disebut sebagai tiga prinsip - kuminzitas,f
resinambungan, sekuensi dan integrasj, .

Tujuan yang jelas akan mempermudah mengambil
langkah operasional dalam proses kependidikan termasuk
Fenentuﬂﬂ materi. Dalam perspektif profetik, unsur religius
yang frﬂﬂﬁeﬁdﬂﬂtﬂjf humanis, dan liberal harus berintegrasi
dengan setiap cabang ilmu. Apabila tidak terintegrasi
dengan baik, akan menimbulkan bias pemikiran yang pada
gilirannya akan mengakibatkan rasa kehingur;gan pada
subjek didik.

Sebagai contoh dapat dikemukakan tentang kejadian
awal manusia. Al-Qur'an menunjukkan bahwa Adam
adalah manusia pertama yang dijadikan Aliah, sementara
materi yang lain secara bersamaan memberi informasi
tentang manusia pertama adalah kera yang mengalami
proses evolusi-biologis-alamiah, sesuai dengan teori
Darwin. Kondisi seperti ini akan menimbulkan keraguan
subjek didik, dan mereka dipaksa untuk memilih zatu hal
yang berlawanan.

Tujuanyangvaliddidasarkanpadakondisiobjektif subjex
didik, proses belajar, kondisi sosial dan sistem budaya, bahan
atau materi pendukungnya. Tujuan dioperasionalisasikan
dengan memperhitungkan dasar-dasar kurikulum karena
dasar-dasar kurikulum itu menggambarkan kondisi subjek
didik sebagai manusia. Keadaan masyarakat dan sistem
budaya menuntut pemeliharaan atau perubahan dengan
bantuan lembaga pendidikan. Semnua itu dapat dituangkan
dalam rumusan-rumusan tujuan. Mater pelajaran perlu

e

12 Syed Ali Ashraf dan Syed Sajjad Husein, Krisis pendidikan Isham, tar] Rahman Astud

(Bandung; Risalah, 1988}, him. 41-42.
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eradasi, Kuantitag -
o fr,

disajikan dalam Bentulk sekuenst,
sesual dengan tuny,,

verdagal alat pendukung lain yang
tajuan. ¢

s : engemb;
Menurut  Noeng Muhadjir. dalam  peig mbﬂﬁg‘ah

materi dalam kurikulum diperlukan satt }wr{d{fk"“"‘m Yang
proporsional.’ Pendekatan yang P"‘-’F’m'mmiﬂ mll’ E_Ekﬂh ]aEi,
Li:'p.::-ug.’.mm oleh tujuan yang ditetapkan. [‘erndwhk;m }’E%
berorientasi pada tugas dan "-"L?kn:'l‘_-ii{‘l'].'lﬂl leblhk ff;}??;ji?iibda
dipilih pendekatan teknologik, daripada 2 ': CIUK, day
humanistik. begitu seterusnya. Dengan pet timbangan yan,

nroporsional tersebut diharapkan ada integrasi pendekaty,
Py vaitu melibatkan pendekata,

dalam penetapan satu materl ) st

& - : 3
nt A secald proporsional i
akademik, humanistik dan teknologik secara prop

Tuiuan-tuiuan  seperti  telah dijabarkan  dalap
kuﬁ}uﬁum #u tidak cukup hanya dipajang pada silabys
atau paket belajar, sementara materi dan buku teks
pelajaran yang digunakan tetap herakﬁ_lr. ;.Jan.:la meF{}de.
metode dan sistematika sekuler dan positivistik. Tujuan
tujuan sepert itu harus tercermin dalam materi dan buky

toks, disusun sesuai dengan visi yang dituntut oleh tujuan
tersebut. Upaya ini memang yang paling berat karena
selain membutuhkan waktu yang lama, biaya yang tidak
sedikit, juga membutuhkan ahli-ahli ilmu yang sckaligus
mempunyal wawasan religius vang memadai sehingga
mampu membuat kurikulum yang integratif-interkonektit
atau ilmu yang lahir dari rahim pemahaman keilmuan dan
keislaman sekaligus.

13 Rong i, Curri itf
::na.:: C. Call, Curricuium Improvement: Lecition Making ond Process, {Boston:
~5yn and Bacon, Inc., 1574}, him. 139.

Noeng Muhadjir,
Sunan Kalijags |

(]
dw

“Kulish Teknolog) Pendidikan”, Materi Kuligh di Pascasarjana |AIN
YoRyakarea: BPs. JAIN Sunan Kalijaga, 1997).

Noeng Meshadin “Talzsh Menc

i arl Alternatif Pengembangan Program Kurikuler Studl

=, Kumpulan Makaoiah tahun 1997,

J_U Fli
| PR L MOH, Roge, pae



Rekomendast Konferensi Internasional Pendidikan lsiam
[ menuangkan suatu pengorganisssian materi meniadi
engetahuan : (1) perennial, dan (2) scquired, dua istilah ’.';‘!::F'
dalam Klasifikasi ilmu Pfﬂgemhﬁan Klasik dikenal ﬁebagE:
e nagiivyah dan “uluni “aglivyah (muktassbat), Rekomendas:
i selengkapnya dilampirkan oleh Syed Ali Ashrai ™ |

Khusus mengenal pengorganisasian ity adaiah sebaga:
perikut : Kelompok I Perennial (ilmu-ilmu abadi) meliputi 1.
HI'Q“IIMF a) membaca (qira’at); menghafal (iifz): interpretass
(taféir), b) Sunnah, ¢) Sirah Nabi, para sahabat beliau, dan
ymat Jslam periode awal, d} Tauhid, e) Ushul figh dan figh.
f) Bahasa Arab (fonologi, sintaksis, dan semantik}; 2. Mater
ambahan meliputi a) Filsafat Islam, b) Perbandingan
Agama, dan ¢} Kebudayaan Islam.

Kelompok II: Acquierd (mukiasabat; imu-iimuo hasil
pencarian manusia); 1. Imaginatif, seny; a.) Seni slam dan
Arsitektur, b.) Bahasa dan sastra. 2. limu-iimu Intelektual:
a) Studi Gosial (teoritik), b.} Filsafat, c.) Pendidikan, d.)
Tkonomi, &) llmu-ilmu Politk, £) Sejarah, g.) Peradaban
[slam, h.) Geografi, i.} Sosiologl, j.) Thmu Bahasa, k) Psikology,
dan 1) Antropologi. 3. Imu-ilmu Pengetahuan Alam
(teoritik): a.) Filsafat Hmu, b.) Matematik, c.) Statistik, .}
Fisika, e.) [lmu Kimia, dan lain-lain. 4. Timu-ilmu Terapan:
a) Rekayasa dan Teknologi, b.) Kedokteran, ¢ Pertanian,
dan d.) Kehutanan. 5. imu-ilmu Praktik: a.} Perdagangan.
b.) limu-ilmu Administrast, ¢.) llmu-ilmu Perpustakaan, d.)
limu-ilmu Rumah Tangga, dan e.) Imu-ilmu Komunikasi.
dihadapi dalam

Sebagian masalah penting Vvang
dan

menetapkan materi  yang menyangkut  validitas

signifikansi isi kurikulum ini adalah masalah keusangan

16 Syad All Ashraf dan Syed Sajjad Hysein, Krisis Pendidiken, him. 110-117.
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(absolescence).  Keusangan menjadi persoalan dalam kajy,
pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknolgy;
Keusangan itu dapat terjadi pada fakta, konsep Li.ﬂ.ﬁﬂr, teor;,
teori di mana fakta diorganisasi dan diinterpretast, dan pag,
pendekatan atau model pemikiran yang digunakan termasy)
macam-macam persoalan yang diangkat.”

Akan tetapi, persoalan keusangan sesungguhnya banyaj
dijumpai dalam ilmu-ilmu pada kelompok kedua, yakpy
lmu-ilmu hasil pencarian manusia {erﬁqufffff k”m‘i'ﬁ'ﬂgﬂ},
Sedangkan pada ilmu-ilmu kelompok pertama Secarg
substansial tidak mempunyai persoalan keusangan,

kecuali pada interpretasi dan kontekstualisasinya. Untuk

mengatasi persoalan ini, sepanjang sejarah umat Islam telah

dikembangkan persoalan pendekatan ijtihad, yaitu upaya
untuk memahami makna ajaran substantif atau transenden
di masa lampau, yang mempunyal suatu aturan, dan
untuk mengubah aturan tersebut dengan memperluas cara
sedemikian rupa sehingga suatu situasi baru dapat dicakup
di dalamnya dengan suatu solusi baru”® Pendekatan
tersebut mengimp]ikasikan adanya suatu tuntutan fajdid
(pembaharuan) terhadap materi-materi furu'iyal atau yang
bersifat interpretatif. Hal ini memang sudah lazim pada
suatu kurikulum pendidikan, termasuk semua cabang ilmu
pada kelompok kedua tadi.

Persoalan penting yang perlu digarisbawahi dalam
menetapkan materi dan menyusun buku teks adalah bahwa
tmu-ilmu perennial (abadi) pada kelompok pertama itu
tetap menjadi core-curriculum yang disusun dengan gradasi

17 Hiida Taba, Curriculum Development: Theory and Practice (Harcourt; Brace & World,
Inc., 1962), him, 268

18 Faziur Rahman, Islam dan Modernitas, terj, Ahsin Muhammad (Bandung: Miza
1385}, him, 9,
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pada penemuan-penemuan sinyal-sinyal ayat) Al
setiap hasil atau temuan ilmigh tersebut e

Jika masalah materi dan buku teks ini rampung,
maka uruﬁ&l_‘l selanjutnya menyesuaikan  komponen-
komponen lainnya, seperti metode, latihan-latihan guru,
membina mekanisme dan dinamika aktualisasinya vang
mencerminkan huhung.:n vang harmonis anram? k;wﬁst-p
dasar pt;'ndtdikﬂn. ki nsep operasional, dalam membina dan
mengembangkan peserta didik Secara khusus, reorientasi
konsep kurikulum yang menvangkut materi dan buku
teks ini sebagai implementasi dalam mengatasi pandangan
dikotomik ilmu pengetahuan selama ini sehingga mampu
menjadi kunikulum vang komprehensif dan integral

Agar terhindar dan persoalan vang muncul dalam
kurikulum termasuk  dalam Proses h-[,llﬂr mengajar,
maka P"-'ﬂ“ dikemukakan prinsip-prinsip E‘t']’ltili]lkﬂﬂ
Islam vang berkenaan dengan proses belajar mengajar ini.
Suatu kesulitan dalam mengemukakan prnsip-prinsip
pendidikan Islam secara normatif adalah timbuinya maa._:lah
vang sering tercampur dengan hal-hal vang bersifat mikro
sehingga para ahll basanya berbeda dalafn Flwnetapkan
mana hal-hal vang termasuk prinsip-prinsip Iterr_-ebf.rt.
Memang tidak diragukan lagt bahwa ide mengenal anﬂ.;:
prinsip pendidikan Islam banvak tertuang dalam ayat-ava

a-Qur'an dan hadist Nabi

i
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Mengakhin  perbingangan  malert calam Para,
profetik petlu dikemubakan tentang nilai stralegis "y,
membaca Materi untuk tingkat dasar adalah meng,,
huruf dan membaca teks. Untuk tingkat menengah g,
dikembanglan materi yang terkait dengan keterampg,
sau strotegi membaca copat dan kreativitas  meny,
Selanjutnya, i perguruan tngi dilu.-mhingk{ﬂ Mate,
tknik memanfastkan bahasa dan baca tulls ung,
herkomunikasi efektif dan lobi. Untuk keseluruhan tingi,,
perintal membaca secara luas adalah perintah belag,
bahasa termasuk bahasa asing (Arab dan Inggris).

Proses pembelajaran memposisikan pendidik berpers,
besar dan strategis. Karena itu, corak dan kualitas pendidiian
profetik secara umum  dapat  diukur dengan kualitag
pendidiknya, Dengan pendidik yang memiliki kualifikas
WWMWMWMMHM
yang lebih dinamis-konstruktif, mengatasi kelemahan maten
dan subjek didiknya di antaranya dengan menciptakan
suasana-miliu vang kondusif dan strategi pembelajaran
aktif vang baik. Dengan pendidik yang memiliki kualitas
tinggi, kompetensi lulusan (ou! puf) pendidikan dapat

mengembangkan kemandirian untuk menatap masa depan
gemilang vang sehat dan prospektif.

Secara umum, tugas pendidik ialah payakan
perkembangan seluruh potensi subjek didik. ~ Pendidik
"“"’"""mw mentranster ilmu tetapi ia juga vang
\ebih tinggi dari itu adalah mentransfer nilai-nilai (fransér
oflmﬂ"lﬂdmlm} ajaran Islam ity liri d
semangat profetik. Pendidik memiliki kedudukan sang!

|



alia. Sebagai pendidi_ i dm“‘:’*‘“‘rﬂ yibg Sent de

e : . . : ".E.!"t'lal-kiﬂ atay F“h“ﬁ

idik yang baik bukan 'Wf:l Mubjek didik  Bahkan,

pelainkan fuga da rempengarubi individu,
P ummp:' mengangkat dan ﬂﬁ'iuhv

\hlal a2 ) )
ju, 12 mn:;am memiliki e o Sagg
o Beduido e Tosicotais iaacsas Y
» profesional, sosial,
pedagoglk, maupun yang berkaitan dengan kompetensi
kepribadian. Syarat terpenting pendidik menurut Zakiah
Dasadjat,” adalah kepribadian utama yang harus dimiliki
gléh pendidik tersebut. Dari kepribadian tersebut, pendidik
dapat dievaluasi apakah ia seorang pendidik vang baik atau
tidak Kepribadian yang utuh meliputi tingkah laku maupun
tatz bahasanya.” Sebab kepribadian pendidik akan mudah
diperhatikan dan ditiru oleh peserta didiknya, termasuk
budi bahasanya.* Oleh karena itu, pendidik, menurut Imam

B Wdamead Mbiysh §-Abeag, Rih of- Torkyan wa ar-To Tm (Kairo: Dar al-Arabiyah

i 5i-Bab 3l Hatahi wa Syirkah, L], Rim. 163

B G5 keTaubah(e: 122,
A Zriey, m#.jwmmw{mm:mm,

= ‘ﬁ*ﬂmﬂnwﬁwmm Busiam Bentang. 1982}, him. 16.
- Mmmmmwmmm. Rogik &
WWMWWWHMMT;‘
Mosz Depan {togyukarts: Grafings b STAIN Press 200, terutama biab Vi, X, dan X
W kimad Fy'ad at-hiwani, ot Tarbiyah, bim. 158
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Aarminis coharusieyva seorang. Vallg alim, ward cdan h'-'.‘:-ih I
usia {dan kedewasaannyaj, Cersyaratan. At Ppn%ilﬁ!
enjadi simbaol F"-‘Ififk‘-'rl‘liFik&H

-

FLin

ditekankan sebab pendidik m
hagi subjek didiknya.

Beberapa svarat kepribadian, secara le _
harus dimiliki oleh pendidik agar ia bisa menj .
yang baik® adalah: 1) zuhud dan ikhlas, 2) bersib lap
dan batin, 3) pemaaf, sabar, dan mampu mengendaliky, |
diri, 4) bersifal kebapakan atau keibuan, 5) mengeny
peserta didik dengan baik (baik sccara individual maupy,
kolektif). Untuk itu, tidak mudah menjadi pendidik van
baik. Kepribadian pendidik harus merupakan I'L‘ﬂekn_:,i
dari nilai-nilai Islam. Pendidik yang baik tetap berproses
untuk meningkatkan kualitas ilmu, strateg pembelajaran
maupun kepribadiannya. Pendidik vang merasa puas
atau merasa sudah baik berarti ia bukan pendidik vang
baik karena merasa puas atau merasa batk itu merupakan
pertanda bahwa ia bukan pendidik vang baik. Pendidik
ideal adalah pendidik vang pada saat bersamaan siap

menjadi peserta didik yang baik.
D. Peserta Didik Pendidikan Profetik

Peserta didik dalam pendidikan profetik selalu terkait
dengan pandangan wahvu tentang hakckat manusia, Secara
substantif, manusia memiliki dua dimensi, lahir (jasimaniah)
dan batin (ruhuiniyah). Keduanya dapat dibedakan secara
konseptual, tetapi pada hakekatnya satu kesatuan yang tidak
mungkin dipisahkan. Apabila antara keduanva dripiﬁahkam
maka eksistensi manusia itu akan hilang deng;:an sendirinya.

bih lengkap, yay

25 Al-Zarnuji, Ta'lim al-Mut'afii : ;
t1.), him. 13. ut'ollim Tariq ot-To'allum [Surabaya: Maktabah Safim Uma

26 Muhammad Athiyyah al-Abrasyi, Ruh at- Tarbiyoh, him. 136-137
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Manusia  sebagai _
diber kuluhil1.111ieh‘-rl:$:ﬁﬁu;-&:“E!:. i
tidakldibﬂrikan kepada makhluk Iajnub:élj;t aéﬂ e
dibﬁ'rlk‘ﬂ-!‘l -_’:'"E]ah kepada manusia ada]a.h ﬁ:;erhtcﬂiﬂnu{j;:?
maﬂuﬂ.ﬂ WELINE educable. Di’-"gan bekal itulah rrilml%i‘l
mungkin mencapai taraf kehidupan yang amat tringgi B

dan nafs [iimﬂ:*a}. Pﬂtunsitr = [:n.:rh.}’ qalb (hati), ‘agl (akal),
- a -potensi itu bersifat ruhanivah
dan m?mfll_‘lf’ﬁlklﬂ- [ samping itu, manusia juga dibekali
potEng! ﬁE"k‘Sffnﬁﬂﬂl berupa seperangkat panca indera
yang berfungsi sebagai instrumen untuk memahami alam
luar dan berbagai peristiwa yang terjadi di lingkungannya.
Semua potensi tersebut bersifat educable; dapat dan harus
dididik agar berkembang aktual. Apabila semua potensi
itu dididik dengan baik, maka akan memungkinkan
manusia mencapai tingkat kemampuan yang luar biasa.
Sebaliknya, jika dibiarkan tanpa arah, manusia akan tetap
bodoh dan terbelakang.
Selain itu, perkembangan kepribadian peserta didik
di samping ditentukan oleh aspek dasar juga dipengarui
oleh pengaruh ajar (lingkungan). Interdependensi antara
dasar dan ajar dalam visi profetik, tetap mengakui
eksistensi  masing-masing dalam  perkembangan
kepribadian peserta didik. Di satu sisi, fitrah merupakan
konsep dasar lingkungan (pendidikan) dalam membentuk

corak kepribadian peserta didik.

Di kalangan ahli pundinlikan

perkembangan manusia yang masing-ma
Bahkan, teori ihu dengan wawasannya
mbuh menjadi gemacam suatu
terkenal ialah

tumbuh berbagai teori
SINg mempunyal

wawasan berbeda.

masing-masing telah tu
aliran (mazhalh), Beberapd aliran yang

N " ;
. Ilhl-] FTiR I-j

FiLsakAl PEn b EA
f"w-l:-l.-..u. m' =
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Nativisme, Empirisme, dan Konvergensi. T'llil'.; tolay,

: I asing-masing aliran adalah nu-n;;ﬁunul f-iktk,,
I_'t‘-lrll:e*i:::]:mrﬂu;-t|I1i perkembangan manusia, apakyy,
;:-rlf.:-n'.lmng.u'. manusia itu ditﬂntulfan u!uh I'aki:?r dasa,
(pembawaan) ataukah oleh faklor ajar (lingkungan) day,
atau kedua-duanya saling berpengaruh,

Dalam konteks  pendidikan profetik, setiap angy)
memiliki potensi positif (fitral) sebagai dasar per kum. bangap,
manusia. Allah menetapkan fitrah setiap manusia seja,
penciptaannya dan tidak ada perubahan pade? fitrah Alla},
itu.” Setiap manusia yang dilahirkan dalam fitrahnya dan
akan lestari dan berkembang jika diasah dan diasuh ole},
lingkungan edukasinya.

Fitrah yang dibawa anak sejak lahir memiliki sifat
potensial, memerlukan upaya-upaya manusia itu sendirj
untuk  mengembang-tumbuhkannya menjadi  faktua]
dan aktual. Upaya memberikan prinsip-prinsip nilaj
amat penting untuk membimbing dan mengarahkan
pertumbuhan potensi manusia. Dalam proses inilah, faktor

ajar sangat besar peranannya, bahkan menentukan bentuk
dan corak kepribadian seseorang.

Peserta didik harus terus mengembangkan potens;
fitrahnya tersebut seumur hidup (life lon 8 education, min al-
tufiilah ila suyitkhah). Konsep pendidikan seumur hidup
bertumpu pada suaty kenyataan bahwa belajar itu harus
dilakukan seumuyr hidup manusia, walaupun dengan
cara dan proses yang berbeda karena jika tidak dilakukan
Seumur hidup maka njja; kemanusiaanya akan tercabut
sehingga ia akan turun martabat dan kua]itasn}ra.

27 as. Ar-Rum/3n; 30
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Anjuran menuntut i
pahkan ada Pendapi\tﬂT;mziijt a:xj:k da]an? i
gandungan 1but_1}’a,:"‘ sampai meninggal d::?:. %1:113111
thak. Proses keilmuan tersebut berpen raml,f 14 i
ia pu.Iang di hadapan Tuhan. Bagi ENMIWLI;;S ;a”;p%;
ilmu 1tU te!:a{:: berproses dan merupakan am’r:l vaz;’rLirj:ljﬂrk
{-Erputus waldl pun seseorang s .E ) : E
mengenai batas akhir pendidi]sgca?jjlzmmz:;%i;fdll;;];;
menetapkan sampai orang meninggal dunia-. Walau ada
yang me‘fl‘l_batasin}ra sampai anak usia dewasa Eahkﬂt':
lebih dari itu, mencari ilmu memang secara ﬁsilk sampauT
pada akhir usia, tetapi proses yang terkandung di dalamnya
perlangsung terus sampail pada batas vang tak tHTL"EIL':lS.
Dalam Islam pendidikan bernilai 'rransen::l ental, idak hanya
herproses di dunia, tetapi tetap ada maknanya di akhira’g.’:”
Dengan demikian, pendidikan dalam perb;{::ektif profetik
menjadi tak terbatas, no linit to study.

Hidup itu belajar. Belajar manusia bermakna dalam
hidupnya. Seluruh kehidupan manusia ditandai dengan
kegiatan belajar mengajar atau pendidikan. Hidup adalah
pendidikan dan pendidikan adalah hidup. Manusia tidak
bisa lepas dari kegiatan belaja r-mengajar, Dengan demikian,
mengajar sangat penting dalam proses perkembangan

seseorang.”

Perlakuanorangdisekitarnyaakar berd

£ Ada seorang ilmuan, tatkala m
maka ia segera menengok

ampak baik positif

maupun negati eniemulkan

prilaku ganjil pada orang Jain,

diby & Sutari Imam Barnadib, Beberapa Aspek Su
), him, 11-15

8 Imam Barna hstansiol tmy Pendidikan
[Yogyakarta : Andi Ofset, 1996
29 Noeng Muhadjir, Kuliah Teknologi, bl 6-7.

30 Moeng Muhadjr, pendidikan Isiart dolam Ferspe
yakarta; Parnita geminar Fakubtas Tarbi

Teoritik dan Prakeik (Yog
Kalijaga, 15591}, him, 4.

31 Mastubu, Dinamike Sistem

ktif fimu Pendidikan Eksploras
yah 1AIN Sunan

Pendidikon Pesontren {Izkarta: INI%, iga4), hirn. 2.
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sejarah masa lalunya, saat kecil, keluarga, lingkungan, ¢ |
pendidikannya. Untuk itu pendidik dalam mengajar terlep,
dahulu harus mengenal subjek didik dengan baik E’Ehmﬁgﬁ i,
tidak ada pemaksaan kepadanya. Pelajaran agAr Menary |
peserta didik harus disesuaikan dengart
jasmaniah, 2) kebutuhan sosial, 3)

dan 4) kebutuhan religius. |
aan lingkungan yang Lcm.d usig
pendidikzm sehingg,
dan kapan saja. Masyaraka

merupakan partner sekaligus pendidik bagl generas

mudanya. Lingkungan sosial dan afarr:l }’anngi:jg ::::
menciptakan peserta didik yang kreatif-mandirt ]

eksis di setiap jaman dan tempat manapur.

Di samping itu juga pencipt
sangat penting artinya bagl
anak dapat belajar di mana

E. Metode Pendidikan Profetik

secara bahasa berarti cara yang telah teratur dan

"Metode”
baik untuk mencapai suatil maksud, atau cara

terpikir baik- ;
mengajar dan lain sebagainya.

kE‘l’.‘rﬂtHhﬂﬂ iﬂ[ElEk[Ual y |

# Dapat juga diartikan sebagai |
cara yang digunakanoleh guru dengan menggunakan bentuk a
tertentu seperti ceramah, diskusi (halagah), penugasan,
dan lainnya. Metode pendidikan profetik adalah prosedur

umum dalam penyampaian materi untuk mencapai tujuan
pendidikan didasarkan atas asumsi tertentu tentang hakekat

pendidikan profetik sebagai supra sistem.™

Teknik berarti cara atau kepandaian membuat atau

melakukan sesuatu,” sedang secara etimologis dapa

32 5 Nasunon, Didaktik Azaz-ozaz Mengajor {Bandung: Jemmars, t.r), him, 19-20.

t

32 WIS Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasg Indonesia {Jakarts: Balai Pustak,

1998) him. 6449,

34 Bandingkan dengan definisi Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakkir dalam llmu Peadidika®

Istam {Jakarta: Kencana Prenada Media, 2006), him. 165
35 WS Poerwadarminta, Kamuys Umum, him, 1035,
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stan tokiik, dan bahan atau alat yamo gdestt denos
2az

dukungnya.® Teknik mer
g;:fﬂpkﬂn oleh pendidik Ek&n Cara operasionad yang
dm  proses Pgmw@?rm'

misalnya pembelajaran aktif dersan . ,
demonstrasi, dan lainnva, gan teknik problen soizing,

Teknik pendidikan profetik adalah fangkah-langkah
kongkret pada waktu seorang pendidik Emmkﬁani;;jn
Pﬂ'[didj.kaﬂ di kelas, Teknik merupakan pengsawantahan
dari metode. Sedang metode merupakan penj.:;baray. dari
asumsi-asumsi dasar dari pendekatan materi pendidikan
prﬂfﬂﬁk.y

Tujuan metode : 1) menjadikan proses dan hasil belajar
mengajar berdayaguna dan berhasil dan menimbuikan
kesadaran peserta didik untuk mengamalkan zjaran lslam
melalui teknik motivasi yang menggairahien ﬂEa.&}ﬁI peserts
didik secara mantap sehingga proses pembelajaran menjadi
efektif dan efesien. Efisien adalah sebuah konsep yang
mencerminkan perbandingan terbaik antara proses usaha
dengan hasilnya. Hasil belajar dapat dikatakan efisien kalau
prestasi belajar yang diinginkan dapat dicapai dengan
Proses belajar dapat dikatakan efisien

usaha minimal.
belajar tertentu memberixan prestai

apabila dengan usaha
balajar yang tinggi.”

3 Abdu! Aziz Abd. Talin, Pedogogi Bohaso Melayu: Prinsip, Kaiggh, con Towrmk [Tu3ls
2000%, hilm. 19 dalam e

Lumpur: Utusan Publication dan Aistriution Sdn.Bhd.,
net bnt n ira/19=ept/pazoy : didownicad pads

37 Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakidr, fme Pendidikan, him. 165, -
1 4 i [iak 15 L
3 Penjelasan dan contoh haca Muhibsin Syah, F_ﬁﬁy-:@ ﬂels,,.fd; ;ﬁ.ﬁ;
2001} pada bab V tentars Efesiensd, metode/ pEndekatan, ]

mempengaruhi belajar.

sanggal 14 b0 2008
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mE: ;ET ica:umﬂ] m"_t“dﬂ_ pendidikan  profetiv ada,
pedagipis h:P .'kﬂ” _ prinsip-prinsip puibiigs  dag
dan gl:-?‘" t’E _Eﬂ' kt‘gmlan antar hubungan pencidiks;
N realisasinva  melalui penyampaian  keteranggy,

N pengetahuan agar siswa mengetahui, memaham,
mmﬂh&}’ﬂﬁ- dan meyakini materi serta meTingkatay,
keterampilan olah pikir dan membuat perubzhan dalam
sikap dan minat serta memenuhi nilai dan norma.”

Hal-hal yang penting untuk diperhatikan sebagai dacar
penggunaan metode pendidikan Islam adalah dasar agamis,
biologis, psikologis yang meliputi tujuan pendidikan,
peserta didik, situsi dan kondisi lingkungan pembelajaran
baik dari aspek fisik-material, sosial, dan psikis emosional,
fasilitas dan media pembelajaran yang fersedia dan
kualitasnya, dan kompetensi pendidik (baik profesional,
pedagogis, sosial, dan kepribadiannya).

Lima pertimbangan tersebut membuat penggunazn
metode dan teknik menjadi fleksibel, relatif, dan tentatif.
Fleksibel karena bisa berubah dan berbedz antara mater
satu dengan lain bahkan memungkinkan ada perubahan
dan penvesuaian di tengah-tengah proses pembelajararn
berlangsung. Relatif berarti tidak ada kemutlakan kebenaran

dalam penggunaan metode dan tekruk pembelajaran karena
masing-masing memiliki kelebihar dan kekurangannva.
Tentatif dimaksudkan tidak ada metode vang cocok untuk
semua peserta didik dan dalam semua situasi dan kondist.
Lima pertimbangan dasar tersebut bersifat dinamis sehingga
penggunaan metode dan teknik pun dinamis.

39 Abdud Muph can jusuf Mudradir, imy Pengodon sim 153
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pinamika il menuntut pendidik untuk kreatit dengan
continyy melakukan pembacain terhadap dinamika
yelima faktor tersebut dan secara akademik diharapkan
pendidik secara berkala melakukan penelitian tindakan
celas {classroont action rescarcl). Penelitian tindakan kelas ini
giharapkan untuk mendapatkan reliabelitas dan validitas
data vang akan dijadikan dasar diagnosis terhadap
kelemahan pembelajaran yang sedang berfangsung dan
mencari alternatif menggali metode yang lebih baik.
pada dasarmya, tidak ada perbedaan antara metode
Pgﬂidﬂm profetik dengan pendidikan lain. Pembedanya
hanya pada nilai spiritual dan mental yang menyertai
saat metode tersebut dilaksanakan atou dipraktekan.
Prinsip tersebut juga dimungkinkan ada kesamaan dengan
prinsip metade pendidikan lain meski secara prinsip tetap
ada unsur-unsur pembedanya. Prinsip dasar penggunaan
metode pendidikan profetik © adalah:

1. Niat dan orientasinya untuk mendekatkan hubungan
antara manusia dengan Allah dan sesama makhluk.
Pendekatan kepada Allah disertai dengan tauhid,
mengesakan Allah, tiada Tuhan kecuali Allak Taghad
ini menjadi rub bagi aktifitas makhluk Muslim. Prinsip
ketauhidan ini yang membedakan dengan metode

vang lain* Penerapan metode apa pun diterima asal

mmmﬂﬂmmmsmnmﬂmnmﬂ
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Diﬂ.ﬂ;mika ini menuntut pendidik untuk kreatif dengan
(ontinyd melakukan pembacaan terhadap dinamika
elimd faktor tersebut dan secara akademik diharapkan
apdidik secard bﬁ’ffkﬂiﬂ melakukan penelitian tindakan
Lelas (classroom action research). Penelitian tindakan kelasini
jiharapkat? untuk mendapatkan reliabelitas dan validitas
data Yang akan dijadikan dasar diagnosis terhadap
celemahan pembelajaran yang sedang berlangsung dan

mencarl alternatif menggali metode vang febih baik.

pada dasarnya, tidak ada perbedaan antara metode
pundidikam profetik dengan pendidikan lain. Pembedanya
hanya pada nilai spiritual dan mental yang menyertai
Pada saat metode tersebut dilaksanakan atau dipraktekan.
Prinsip tersebut juga dimungkinkan ada kesamaan dengan
Pr_ij]ﬁ'i]'_'l‘ metode pendidikan lain meski secara prinsip tetap
ada unsur-unsur pembedanya. Prinsip dasar penggunaan
metode pendidikan profetik ¥ adalah:

1. Niat dan orientasinya untuk mendekatkan hubungan
antara manusia dengan Allah dan sesama makhluk.
Pendekatan kepada Allah disertai dengan tauhid,
mengesakan Allah, tiada Tuhan kecuali Allab. Tauhid
ini menjadi ruh bagi aktifitas makhluk Mushim. Prinsip
ketauhidan ini yang membedakan dengan metode
yang lain ¥ Penerapan metode apa pun diterima asal

40 Bangingkan dengan thid, him. 176-172. Yang mengpunakan stilsh  asas-asas
pelaksanaan metode pendidikan lslam yaitu asas miotivasi, aktivitas, apreskas,
peragasn, ulangan, korelasi, komsentrasi indiicualisas, sosialisasi, evaluas.,
kehebasan, lingkungan, globalisas, pusat-pusat minat, keteladanan, pemblasaan,
bandingkan pula dengan prinsip-prinsip metode mengajar yang ditulis oleh Ramayulis
dalarn imy Pendidikan tstam, him, 189-190.

AL Menunut M. Athiyah al-Abrasyi, Dasor-dasor Pokok Pendidikan [sfom, terj. Bustaml
A Bani dan Djohar Bahry (lakarta: Bulan Bintang, 19708, hlm 183, menyatakan
t:ih'ua “Pendidikan Islam sobagian besarmya adalah bersifat kerohanian, akan tetap
dak meremehikan pengetahuan-pengeiabuan fain demi untuk mencari rizki dan
kebutuban-kebutuban hidup.
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i)

)

mentperkaal keimanan dan ]Tl'lrjn’rﬂh'lhrﬂl kepada ALy,
Ketmanan dan ketakwaan Y kAt oo gy
vertkal tersebut  berkonsekuensl
HU!'\'IHj-.‘,;!;.'I poserla didik |1H’f‘lll“{' Jeebith Ih”.“l““h il*.n.“ﬂ'”i |
Arsama manusia dan sesima makhiluk di charia in -
fifid). Adda esaluan antyr, i
“ar, ki ,"i'-"ﬂ' (hati "1'11'1
dunia-akhirat, duly,
lan interkonekeaiia,

J\'_"I.H?.Fl 1I.IIFIIH1hh.;=

Keterpaduan (indegratiod, ton
iman-ilmu-amal, iman-islam-h
pikir), zihir-batin ({fwa-ragal,
sekarang-akan datang, Inteprakil o o
ini merupakan artikulasi dari ketauhidan tersebut yang

menjadi karakteristik ]Jnmiidlfum [alam.

Bertumpi pada kebenarin, Materi yang, tfi"'h‘l!'.t"l.F'ﬂi.llk.ln i
benar, lii&mmpuikan dengan cara Yarg, benar, dar ‘-'i"rlgﬂ.ﬂ
dasar niat vang benar, Meneari kebenaran dan jarlary Turuy
(thding as-siral al-niustagin), harus terus dilakukan selang
manusia masih menghembuskan nafas,

Kejujuran (s dan aminal). Berbagal metode vang
dipakai harus memegang teguh kejujuran (akademik),
Kebohongan dan dusta (kizh) dalam bentuk apapun
dilarang. Jika realitas (politik) bertentangan dengan
hasil penemuan ilmu pengetahiuan dan teknologi, maka
pendidik {peneliti) tetap harus menyampatkan kebenaran
tersebut meskipun terasa pahit (gul al-hagga  walon kina
mtrrin), katakan kebenaran meski terasa pahit.

Keteladanan pendidik. Ada kesatuan antara ilmu dan
amal. Pendidik vang mengajar dituntut menjadi contoh
tauladan bagi peserta didiknya, Tidak diperkenankan
ada kata “saya hanya mengajar”. Pengajar shalat, ia harus
juga melaksanakan shalat. Ada d ispensasi (rukhshah) jika

sondidik berh, - ar'i gamiiaal '
pendidik berhalangan secara syar'i somisal ia mengajar

tentang haji sementara ia belum memiliki biava untuk
naik haji sehingga belym mampu hai,

g I3
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cordasar pada nilai dan tetap berd

: r Asarkan pada ploalblil
al-dariman, budi utama, Peica ni-middag

Pendidis s boss

s oo
Jaki-laki ‘_]ﬂ“ peremipuan, tidak b&rkﬁmﬁwm‘ atau mfdnj
Agaan 1{_:.‘1: rfzmng tertutup atay J; futan belantara) v 1-1*#
mengakibatkan fitnah. Metode pendidikan Jslam aan;t'
ilai, tidak bebas nilai semisal proses pembeiaj;:mn st
memperhatikan waktu shalat fwait), |

F

Geaual dengan usia dan kernars puan akal anak 5 gadri
ugakininty. Memberikar pelajaran terhadap peserta didik
minimal berusia 7 tahun® dan mamp-u merangsang
pemikiran mereka serta memperteguh keimanan dan
dava kreatif-terampilnya. Bagi anak di bawah usia 7 tahun
dimasukkan pendidikan anak usia din dengan bentuk
pendidikan vang didesain dalam permainan. Hal vang
menonjol dalam PAUD adalah menvanyi, menggambar,
dan permainan kreatif lain vang memiliki nilai edukatif
Tingkat kecerdasan  juga  menjadi  pertimbangan
penerapan metode.

8. Sesual dengan kebutuhan peserta didik (cduld center),

bukan untuk memenuhi keinginan pendidik apalagi
o

untuk provek semata.

9. Mengambil pelajaran pada setiap kasus atau kejadian

(‘ibrah) vang menyenangkan ataupun yang menvedihkan.
Mengambil pelajaran ini dimulai dengan berfikir positif
dan menerima perjalan hidup dengan sedang tidak
berlebihan dalam menyikapinya.

10. Proporsional dalam memberikan janji (wa'd, targit)

yang menggembirakan dan ancaman (wa'id, tarhib)

.
i . [brahim Husen
2 Asma Hasan Fahmi, Sejorah dan Filsafot Pendidikan lslgm, 187

Uakarta: Bulan Bintang, 1979). him. 119
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™
untuk mendidik kedisiplinan. Proporsional karep,
harus disesuaikan dengan situasi dan kondisi peserg,
didik. Pembiasaan terhadap hal-hal yang terpyj
membutuhkan kudiﬁjp]inan dan kedisiplinan akay
berjalan iika ada hukuman (punishment), Sﬁ'dﬂng
yang berprestasi diberikan hadiah (rewar d) agar
selalu mengulang kebaikan dan prestasi itu sekaligug
menjadi tradisi dalam hidupnya* Penciptaan tradlisi
posistif juga bisa dikembangkan dengan permainan
yang menggembirakan, menyenangkan, dan jauh darj
kekerasan
Pendidikan profetik juga dapat menggunakan metode
yang disebut dengan edutainment plus atau pendidikan
vang menyenangkan dengan tanpa meninggalkan
hukuman jika dibutuhkan. Edutainment plus merupakan
pembelajaran yang memberi kesempatan kepada peserta
didik untuk terlibat dan menikmati proses pembelajaran
dalam suasana yang kondusif dengan proses pembelajaran
yang rileks, menyenangkan, tidak menegangkan, dan
bebas dari tekanan baik fisik maupun psikis.** Praktek
edutainment plus ini dapat dilakukan dengan menggunakan
humor yang diselipkan di tengah penyampaian materi atau
humor yang didesain untuk contoh-contoh faktual yang
menarik, terkait dengan materi yang dipelajari juga bermain

43 Tentang hukuman ini, ulasan tentang sejarah lslam yang terkait o antaranya
ditemukan dalam ibid.. him. 135-141,

44 ibid, him. 139,

45 Konsep belajar dengan karakter edutainment |n| diperkenalkan secara farmal
:Irhun 1980-an kemudian menjadi sualu metade pembelajaran vang sukses dan
‘;rrpeﬂslilruh. Dalam konteks Pendidikan 1513 m, Hamruni telat melakukan penalitian

rsertasi) dengan judul Kensep Edutainment datam Pendidikan Isiam (Yogyakarta

Program -t " :
E PEHEEHFIEHE 1] Sunan “ﬂll}iﬂﬂa lmaj- Uitk '.rll.qr“uln-,f“ dl'-'n.ﬂi""

beberapa elaborasi, pembahas
h an t
hasit penelitian inj. entang edutoinment inl banyak mengacy pada

o2 DL H MOH. Rocys, um AL



I § o
_an (role play) dan demonstrasi serts penggunaan mulli
=

qedia dengan diiringi musik vang menyentuh hati

Tt*ﬂf't yang 1_'“*3“‘3135-"%“ edutainment ada kemiri pan dengan
dasar ﬂlﬁﬂfﬂ_t }I*fﬂgmﬂﬂﬂm dan teori pendidikan progresit
dan humanistik, bahwa setiap hal yang menyenangkan
(dan bermanfaat) bag: seseorang akan diu!anﬂ:ulang oleh
grang yang merasakannya. Kenikmatan dannkcsenang:m
ielah memunculkan aliran fudonisie yang baginya orientasi
hidup adalah untuk menikmati sepuas-puasnya l:wnikmﬁtan
. Terkait dengan edulainment ini, teori Qur_mmm Learning
menyatakan bahwa seliap informasi yang masuk ke otak
peserta didik akan menuju otak tengahnya vang berfungsi
sebagal pusat pengarah. Jika informasi ata-u materi varng
dipelajari itu terdapat unsur warna, ilustrasi, permainan,
musik, dan nyanyian akan membuat emosi terlibat secara
p-ositif sehingga peserta didik akan mampu belajar dengan
lebih baik. Berbeda dengan informasi pembelajaran yang
berbarengan dengan rasa takut atau emosi negatif, maka
otak tengah akan meredam dan menyaring informasi yang
masuk dan sedikit sekali yang mencapai neokorteks. Hal int
di antaranya mengakibatkan otak tiba-tiba terasa kosong
dan menurun taraf kemampuan berfikimya sampai ke
level yang lebih primitif. Pada saaf cImos] merasa terancam,
neokorteks menerima lcbih sedikit sehingga belajar menjadi

kurang efektif.*

Dalam pembelajaran pendidikan  profetik dapat
menggunakan teori Quantunt yang berisi tentang teknik
yang sangat praktis unbitk memunculkan potensi belajar,
membaca, menulis, dan keikhlasan secara mudah dan
menyenangkan, Teori Quanfunt yang diperkenalkan oleh
Bobbi Deporter dan Mike t{emacki, dapat dipahami sebagat

———

% ivid, kim. 6.

FlIaAaFAl PEMIHDIRAMN PROFFTIR 43
o Komahian Muhammnd 25

Pk ik, Jalens Jespagr 3 dackim Pk



di pancaran cahg, |
¢ di;‘l&:fﬂ‘niﬁikﬂ;
D]‘!Ergi nlﬁ'ﬂhd] i

="
neubah eners! men) ‘
, Ir";.i'FHJ'IH‘I{' l..'iﬂlf‘;
Engulmh

“interakst yang me
vang dahsyat”. Quanhim s |
sebagai interaksi-interaksl _Tﬂ't? il Quarnium lrt'drrj'rjr!E i
cahava. 59]].’_! ua kt‘,'lif” }‘ﬁ‘:edi';; sal E;ﬂ.n proses hﬂ.ﬂ i;lr nish:a*ll;a
merupakan interaksi yans 1 i ada di dalam g
mampu mencrﬁ*b"‘:h Ml,ﬂf;: F:;au Ifzzt‘lakanwltzd&kirl*l g’;ﬂimh
{dalam memperoleh 13 orang lain- M{rngﬂ‘iﬂl‘r “‘ﬂ‘fmb&ca.
{dirunjul'-ckazn} kEPﬂd; i sy bentuk interaksi dalay
dan menuh.s m:ﬂ' “F’a _ﬂ‘ . bahwa 5uge-s.ti dapat .r:fan Pask
proses belajar.”” Prinsipnye tiap detail apa pup

berapa teknik

. 2 a

a1 oo belajar, dan S€

hasil situasi be P
mempengaruhi un negatif. Be

: . aeeh positif atau
memberikan sugesti positif afaup 1if adalah mendudukan

: ti posi
untuk memberikan sugestl P;ngpm_qikEamrdi kelas, |
vk ol i ~ATA '[-I.‘.'_ﬂ.n-lan.- me i > 5
peserta didik sec i oandividu, menggunakan-poster.
Tl sipasl ;
meningkatkan parti

poster untuk memberi kesan bcse.trlsarf?l:ril Iltﬂ;lﬂf"lliﬂlkéfn
informasi, dan menyediakan pendidik yang ter atih baik
dalam seni dan pengajaran su gestif.®
Hal yang penting dalam pembelajaran quantiom adalah |
“kotak manfaat”. Dengan manfaat yang ingin diraih oleh
peserta didik sehimpun motivasi (hinvnah) akan mampu
secara bergelombang-gelombang muncul dari dalam din
seseorang apabila kegiatan ini vang ingin dilakukan orang
tersebut benar-benar dapat memberikan manfaat yang sangat
jelas dan kongkrit pada yang bersangkutan. Kotak manfaat |
dapat ::h'_serhut sebagai alarm vang mengingatkan setiap |
peserta didik ketika belajar, ia harus dapat memetik manfaat,

sebab jika tidak dapat memetik manfaat peserta didik akan

e o

= L E

47 Mereowg [ed), g
o Ludntum Writing: Corp
Munculnya Potensi Menyic Cepat non Bermanfaat untuk Merangseng

48 Bobbi Departar dan Mike




W’ yang sangal penting dalam e
waﬁnﬁ?ﬂﬁmmhhmmmmi
" engingatkan peserta didik bahwa i adalsh orang yarg
Wkatdaﬂnwmpub&rprmiaei_

(etilah lain yang hampir dapat dipertukarican dengar
sagestology a‘i‘ﬁﬁh percepatan belsjar (scpsleraied lamming).
percepatan belajer didefinisikan sebagai “kemnungiinen
gswa untuk belajar dengan kecepatan yang mengesanian
dengan upaya yang normal dan dibareng kegembiraan”
(DePorter & Hernacki, 1999: 14). Menurut DePorter, cara i
penyatukan UNSUF-UNSUr yang secara sekilas tampak tidak
mempunyai persamaar, hiburan, permainan, warna. cafa
Mpﬁi;pﬂﬁﬁf, kebugaran fisik, dan keschatan emosional.
Namun, semua unsur ini bekerja sama unfuk menghasitkan
pengalaman bel2jar yang efektif.

Teori Quanfum vyang telah dikembangsan dakam

- - = -

peberapa strategi dan teknik pembelaiaran ini i juga
masuk ke wilavah pendidikan religi sepert (uanfuns fiedas
vang banyak menggugah dan diminal banyak pembaca
(hestseller). Buku ini berupaya uniuk melakokan apiikas:
spiritual fechmnology vang Mema faatkan fistka kuantum, The
Lo of Attraction, sama dengan (Jurifum Learning, dipadukan
dengan nilai-nilal Juhur ketuhanan untuk meraih sukses
lahir-batin di era millennium dengan telguk 1) meng-
upgrade otak secara cepat dan progresii, 2) mengakses
alam bawah sadar dengan otomals, dan 3} menanam kode
sukses di DNA dengan software-do’a. Sebuah terobosan
dan konstribusi fentang strategi atau teknik terhadap kajian
dan olh motivasi, psikologi, dan spiritualitas. Quanfu
bl in, sehagaimana quantumt yang lain, memulai dari
%bﬂﬁﬁrm&funmknmpmd&ﬂnww
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dava terbesar manusia vaitu kekuatan perasaan I"":'Slti{,:l
|

dasar hati vang ikhlas.*

Metode yang dipilih dan dilaksanakan cieh Pendjy,
secara transenden dibarengi dengan rasa tulus ﬂ""lla;
sehingga peserta didik tergugah semangat dan Bery,
edukatifnya dengan rasa senang ‘j‘"‘_' L gt S‘i“‘man
nilai spiritual yang berdimensi liberasi dan humanis ,
memberikan sisi sentuh yang kuat il Derbust dE"ﬂi

kemanfaatan mereka dan lingkungannys.

F. Media Pendidikan Profetik

Alat-alat pendidikan seringkali disebut  pe ralaty,
pendidikan yang terkadang rancu dengan  meg;
pendidikan. Alat (device), bisa disebut dengan istilgy
hardware atau perangkat keras, digunakan untuk menyajikay
pesan. Bahan (materials) atau software, perangkat lunak ¢
dalamnya terkandung pesan-pesan yang perlu disajikan
baik dengan bantuan alat penvaji atau tanpa alat penyaji
Kedua-duanya ini, bahan dan alat atau hardware dan softwar,
tidak lain adalah media pendidikan.

Secara definitif, media ialah segala sesuatu yang dapat
digunakan untuk menyampaikan pesan dari si pengirim ke
penerifna sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan,
per_hahan dan minat serta perhatian siswa sedemikian rupa
e e i o

aids) TEtaPigkirznat a1 alat bantu mengajar guru (teaching
ids) . erlalumemusatkan padaalatbantu
visual yang dipakainya maka o .
aspek desain, pengemba e i —
produksi dan evﬂ!uasinva.ngan pembelajaran (instruction)

Ay,

DR H. Mon, ROQiB, MAG,



pengan perkembangan wedia tidak lagi dlanggap
«ebagai alat bantu belaka buat guru tetapi lebih sebagal alat
i-,en}'ﬁl‘-” pesan dari pemberi pesan (puru, penulis buku,
Prm‘.ﬁdﬂt’ da!T sebagainya) ke penerima pesan (slswa/f
F'Ehjaﬂ' Media dapat mewakili puru untuk hal-hal tertertu
dengan lebih teliti, jelas, dan menarik,

Gumber belajar tidak hanya pury (jenis orang atau
peoplc) tetapi bisa juga jenis pesan (message) yaitu ajaran
atau informasi yang akan dipelajari atau diterima oleh
siswa,/ peserta latihan. Pesan berupa isi ajaran dan didikan
yang ada di kurikulum dituangkan oleh guru atau sumber
Jain ke dalam simbol-simbol komunikasi baik verbal (kata-
kata lesan atau tertulis) maupun simbol non verbal atau
visual. Proses penuangan pesan ke dalam simbol-simbol
komunikasi itu disebut encoditg. Sedang proses penafsiran
simbol-simbol komunikasi yang mengandung pesan-pesan
tersebut disebut decoding.

Media pendidikan scbagai salah satu sumber belajar
yang dapat menyalurkan pesan dapat membantu mengatasi
hambatan psikologis, fisik, kultural dan lingkungan.
Dengan memanfaatkan media pendidikan dapat membantu
perbedaan gaya belajar, cacat tubuh atan hambatan jarak
geografis, minat, intelegensi, keterbatasan daya indera,
jarak waktu dan lain-lain (seperti pesan yang terlalu bersifat
verbalislis),

Dalam pendidikan profetik, secara historis telah
diketahui bahwa alat belajar tulis dan baca telah lama ada
Padamasa nabi dan diajarkan di kalangan sahabatdansudah
Pula memakai peralatan dan media pendidikan dengan
sederhana sesuai dengan zamannya. Pada masa sekarang
dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
tanggih, sudah terasa sangat mendesak dalam pengajaran

FILSAFAT PEMDIUDEAN TROFETIE &7
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perlu menggunakan dan memanfaatkan kemajuan jg,
Peralatan laboratorium, komputer, film dan lainnya aka,
dapat membantu murid dalam belajar. Penjelasan syay;
tentang darah haid, nifas, istihadah, kehamilan, kelahiray
keguguran dan persoalan figh lainnya dapﬂt. dlb“‘_"’tu
dengan alat atau media penuiidikﬂﬂ- Laboratorium figh,

kontekstual sangat diperlukaﬂ- Penelitian validitas I‘Iﬂdi[tSr
jnakan bantuay

kajian Tafsir, dan lainn va sudah bisa menggt e
komputer sehingga ijtihad {knlekh’ﬂ dapat semakin mu ak
diwujudkan.

Jika laboratorium pendidi - b
memadai standar kualitasnya, maka akan bisa me?l ;ntu
penciptaan tradisi keilmuan di lembaga PE? ]t Lkan
tersebut. Tradisi yang kondusif ini akan berman Efa a5
idik. Me;ei.:a skan melakukan proses alami dalam
disiplin ilmu karena di lingkungannya

kan sudah lengkap dan

peserta d

pembelajaran setiap ,
telah tertata dan tertradisikan dengan baik.

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi
(Information and commuunication  technology) a.tau ICT
::lai::at dimanfaatkan secara optimal oleh pendidik dalam
melakukan proses pendidikan. Pendidik misalnya bisa
memanfaatkan internet dengan membuat blog atau website
vang berisi tentang materi pembelajaran yang dapat diakses
oleh peserta didik dan masyarakat umum, Jika pemanfaatan
ini dilakukan dengan konsisten dan disiplin tnggi, maka
proses pembelajaran dapat berjalan jarak jauh tanpa harus
bertemu dalam satu ruang yang sama,

OHP dan LCD juga dapat membantu memperjelas
penyampaian materi yang sampaikan oleh pendidik
apalagi jika dalam program power point tersebut disertai
dengan musik yang akan memberikan nilai kesegaran
dan kesenangan bagi peserta didik sehingga peserta didik

it .Ill DR L MOR, ROQIE, MAG,



dapat lebih tertarik dap
disampaikan.

Alat  pendidikan  dengan :

teknologi Itf’_*lggi EESU“EEihny;m;ngE;m:: i bi:man
pula krEﬂtttlwtas subjek didik apabila ia d;:m!; dlk}:m
Pada Pfi'ﬂlgm}'a yang tepat, Bahkan alat at:tznp;:f;:
dapat digunakan sebagai alat bantu dalam berijtihad
untuk memutuskan suaty petkara hukum, Alat s
mempermudah dan mempersin
dan melelahkan.

S€N; '
ME terhadap materi yang

dapat
Bkat proses yang panjang

Apabila alat diperankan lebih dominan dari guru atau
guru telah kalah pengaruh dalam membentuk kepribadian
subjek didik, maka tidak mustahil sifat teknologi yang statis
danrutin tidak berjiwa danberadab akan masuk membentuk
kepribadian subjek didik, Hasil teknologi perlu diapresiasi
dan bahkan dikembangkan agar dapat memberikan nilai
lebih dari waktu ke waktu. Semua media dikembangkan
guna kemaslahatan, kebaikan, dan kelestarian alam
semesta. Memanfaatkan media untuk kemaslahatan umat

juga merupakan ijtihad.
G. Evaluasi Pendidikan Profetik

Evaluasi diperlukan untuk mengukur proses dan hasil
pendidikan. Dari aspek proses, apakah prosesnya SES,URE
dengan konsep pendidikan profetik yang meliputi apres lasi
terhadap tujuan, muatan materi, prilaku dan kualitas
pendidik, pandangan dan peﬂakﬁlan terhadlap peserta
didik, penggunaan metode dan media pembelajaran,

Dari sisi hasil, standar keberhasilan pendidikan l:e-:rlﬂetak
Pada pencapaian tujuan yang teiah diteta;::k;:in,k ’tl;:i:aj
Pokok, menengah, dan akhir. Tujuan ialngka pen e e Ea
ke&“iahtEraan dan kebahaglaan di dunia dan tujuan jang

[ DI EARN PROFETIE 4
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panjang, vaitu kebahagiaan di akhirat. Kedua tjug,
tersebut dapat dilihat dari penguasaan keterampilan 4

akhlak vang mulia. Tolok ukur yang mudah dikﬂahm
adalah prilaku peserta didik dalam kehidupan sehari-hgy; ;,

Prilaku keseharian ini disebut dengan akhlak. Mis;
kenabian adalah untuk mEH}’E“‘P“mﬁka“_akhl'ﬂk y
mulia. Evaluasi pendidikan profetik selain menguly,
dan menilai tentang kualitas pemahaman, PEnNguasaan
kecerdasan, dan keterampilan, juga mengukur dan
menilai nilai moral dan akhlak peserta didik. Akhlak Yang
berdimensi tauhid, hubungan kepada Allah (hablun
Allih), hubungan terhadap sesama manusia (fablun mi,
an-nis), dan hubungan dengan alam untuk memberikay,
rahmat bagi alam semesta (rafmatan li al-‘alamin) sebagy;
pemakmur bumi (halifah fial-ard).

Menjaga hubungan kepada Tuhan dengan taat beribadah
sekaligus menghormati orang lain beribadah sesuaj
dengan agamanya merupakan akhlak profetik. Menjags
HAM merupakan bagian dari aplikasi profetik. Menjaga
kelestarian alam dengan ikut serta mengantisipasi global
warming, pemanasan global dengan berhemat energi, hemat
listrik, menanam pohon, dan prilaku positif lain merupakan
bagian dari hasil pendidikan yang harus dievaluasi.

Proses dan hasil yang beragam menuntut bentuk evaluasi
yang berbeda baik dengan menggunakan tes maupun non tes.
Akhlak selain bisa dievaluasi melalui tes ju ga non tes seperti
dari catatan harian yang memuat ibadah, pergaulan peserts
fiidik dalam keluarga, dengan tetangga, dan masyarakat,
Juga aklivitas lain yang positif untuk kemaslahatan umum
dan kemanusiaan. Selanjutnya, baca lampiran 3 untuk

 Filsafat Pendidikon Isiam: n
Wakarta: Raja Grafindg Persada, 1999), him. 60, SRS 0 At
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Pendicikan profetik
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Di .antara beberapa model pendidikan yang memiliki
potensi kuat untuk dikembangkan dengan paradigma
pendidikan profetik ini adalah: '“

A. Pendidikan Sosial-Kerakyatan: Homeschooling

Khair al-ummah, komunitas ideal tidak mungkin
terwujud tanpa pemerataan pendidikan. Sebagaimana
disebutkan di depan, pernyataan “orang miskin dilarang
sekolah” atau “orang miskin dilarang sakit” merupakan
identitas sosial yang harus segera digeser dan dirubah
dengan pendidikan profetik. Pendidikan profetix dalam
artian ini adalah pendidikan kerakyatan. Pendidikan vang
didesain untuk semua rakyat dan menyenituh kebutuhan
riilnya. Program yang didesain hanya untuk kepentingan
pengelola pendidikan dan yayasan atau guru hanyalah
sebuah program “ main-main” yang telah keluar dari spirit
pendidikan profetik.

m ini faktual dan aktual, mak
memanfaatkan potens

f’tgar progra a }'rrﬂgmﬂ.'!
pendidikan yang dilakukan harus
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lokal. Jika mendasarkan pemikiran pada pencanian pote,
lokal .vang hisa dimanfaatkan _dﬂlﬁﬂ’l Ei‘ﬂlﬂﬂmbﬂﬁgﬂn
PEl'tdlll']l;lkﬂﬂ pl'ﬂﬂ-‘lik, .m:lrm_'s‘:rhm!h?:l'g II‘IL‘T‘l]aldl H]turni‘llif
jawabannya. I’ srsekolahan di rumalj. mc-rulmlka_n ’}'ﬁﬂdg-}
pendidikan tertua di Nusantara. Di nE‘g:E” Hy dl_kerm]
ada ]'!Efgilfllﬂn {Insrgnrmr] }-’Hii’u tempaf s15Wa b'E'h'l]a.r dj
padepokan seorang empu, biksu, atau Fuan SUTU untyg)
mendalami ketrampilan tertentu seperti olah kanturagay,
Pendidik, pelatih, atau gurunya bertempat tinggal bersam,
dengan para siswa atau cantriknya. Pada saat Islam masyj
ke Nusantara, tradisi belajar seperti ini diteruskan oleh
para ustad, kyai, atau wali dengan model pesantren. Mode]
pesantren ini mencontoh pada pendidikan pada masa nab;
vang sederhana dan selalu memanfaatkan potensi yang
tersedia semisal tahanan perang yang mahir baca-tulis akan
dibebaskan dengan tebusan pembelajaran baca-tulis untuk

para sahabat.

Model padepokan dan pesantren memiliki keunggulan
yang jika dikembangkan akan mampu menjadi alternatif
bagi pengembangan pendidikan nasional. Saat ini, telah
dikembangkan pendidikan luar sekolah atau PLS. Ada yang
menyebut juga pendidikan berbasis masyarakat. Berbagai
model pendidikan vang ditawarkan pada hakekatnya
diterima atau tidak terletak pada tingkat efektivitas dan
efesiensi pendidikan itu. Mengukur tingkat efektivitas
dan efesiensi ini bertitik tolak dari tujuan pendidikan yang
ditetapkan dengan standar yang jelas dan juga harapan
ideal masyarakat terutama orang tua terhadap anak atau
peserta didik.

Dalam  budaya yang serba modern dengan
keterglantgng_an yang tinggi terhadap perangkat teknologi
seperti listrik, bahan bakar minyak, komputer, alal

7 DR H. MO, ROCHB. A



kﬂmmﬂkaﬁi, dan trﬂmpﬂrtasi Sa
media elektronik yang, bﬂtéknn?
kemaﬂ‘lpuaﬂ EJI":'IIIE tua untiylk Menved;

jtu sangat terbatas. Medj, PEmb‘:l;ﬁlﬂkan biaya untyk
seringkali menjadi F'Enghaiang bas f
okolah karena beban - 1l ra?i}’al miskin untuk
Jika harapan dan keinginan m yarak
dipatok untuk melengkap; kebﬁ’tuhan pendidik

tanpa mern-fahami kKemampuan orang tuaI ikan tE]:HEh}'F
peserta fjdldi, kompetensi gury, kelengka ; F'Dte;m diri
alat pendidikan maka harapan tergebyt hE‘IT:l]:}:E ia dz;—.
beban yang tak tergapai di kemudian hari. } e

:Ei litﬂfgﬁﬂtung pads
Bl tinggi Sementara

Agar pendldikaq tidak terombang-ambing oleh tawaran
model yang membingungkan, masyarakat pendidik dan
orang tua perlu merumuskan tujuan  pendidikan bagi
anaknya secara realistis dan manusiawi. Menginginkan anak
serba bisa dengan kualitas serba baik jika tidak mungkin
dilakukan oleh anak. Hal ini hanya akan menyiksa dan
menjatubkan jiwa anak dalam belajar. Fokus pendidikan
sebaiknya difokuskan pada pengembangan potensi dasar
yang memungkinkan anak mampu mengembangkannya
secara mandiri ini lebih baik dan manusiawi. Fokus itu
terutama adalah kemampuan bahasa termasuk bahasa asmg
vang dibutuhkan, metode berfikir, analisis terhadap fEﬂllitﬂS
lingkungan (sosial dan alam), dan pembentukankepribadian.
i orientasi dasar pendidikan
as terkecil kependidikan

Pada wilayah kebijakan
engan

Jika fokus ini yang menjad
maka setiap lembaga atau komunit
bisa berkompetisi secara terbuka. £ ;
sepertiini fomeschooling memiliki posist yang ?Etﬂra e
pendidikan lain. Setara karend .kﬂmpﬂﬂﬁﬂt"}:ﬁ L:;"i .
Standar yang jelas sehingga yang dilakukan olen P
tan peserta didik juga jelas.

Ko ['[':.L:'FET|K JI',-S
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pakan pend.idikan altern, it
bahwa pendidik,,
g efektif dan efesien. PEn'{he]ajm_an
sakan menjemukan oleh siswa dan
ang terbaik bagi anak Yang
: aﬂﬂ[‘- b&I’l}"ﬂk :r..rang mengalanﬂ SFTESS dan
Lehilangan .;{a}'a kreativitas alamiahnya. Berbagail gagasap

. takan sekolah yang menyenangkap
anak. Ada alternatif sekolah
g mengajak siswanya banyak belajar di alam
Ada sekolah yang membebaskan anak belajar apa saja
sesuai minatnya. Fungsi guru hanya sebatas membimbing
dan mengarahkan minat anak dalam mata pelajaran yang
disukainva.

Homeschooling adalah sebuah sekolah alternatif yang
menempatkan anak sebagal subjek dengan pendekatan
pendidikan secara at home. Dengan pendekatan ini, anak
akan merasa nyaman, bisa belajar sesuai keinginan dan gaya
belajar masing-masing kapan dan di mana saja. Tidak harus
selalu di rumah yang penting seperti suasana di rumah yang
menyenangkan dan nyaman. Mulai dari tidur sampai tidur
kembali. Pada dasarnya, sekolah dan kurikulum dibuat
untuk anak dan bukan sebaliknya.

Di AS, tahun ini ada sekitar 1.8 juta anak yang belajar
dengan sistem persekolahan di rumah, dan diperkirakan
tahun depan akan meningkat menjadi 2.5 juta anak.! Di
Indonesia menurut data Direktorat Pendidikan Kesetaraan
Departemen Pendidikan Nasional ada sekitar 600 peserta
homeschooling di Indonesia. Sebanyak 83,3 % atau sekitar 500
orang mengikuti homeschooling majemuk dan komunitas
sedangkan 16,7% atau sekitar 100 orang mengikuti

' ru:'l‘lﬂh merd
telah mencermna

’ . diﬁkUi kuran

Y |.Elh seTINgG dira
di seko epankan ¥

sekaligus
alam, van
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pomeschoolifig tunggal. Homeschooling tunggal dilaksanak
Jeh Orang tua dalam saty keluarga by be ﬂn;hm
Jengﬂ.n la i_ﬂ_!."'l.}'ﬂ-! &haﬁnmm telah di}ﬂlaﬁkﬂn di s
yomeschooling ini telah berjalan lama misainya EET::n
tuan guTd mendidik anak-anaknya sendiri, Pendjkar cia:
geniman tempo dulu juga mendidik anak-anaknya secara
Pribadi di rumah atau padepokarnya masing-masing,

Model homeschooling ini " telah dilakukan juga oleh para
tokoh seperti H. Agus Salim, Ki Hajar Dewantoro, i
Hamka. Mereka mencintai dan mengembangkan ilmu itu
secara mandiri yang tidak termotivasi pada gelar dan ijazah.
Pendidikan ini bisa dikembangkan untuk pendidikan
kesetaraan, misalnya paket A, B, dan C untuk anak jalanan,
atlet atau artis yang padat kegiatan,

Keberadaan pendidikan di rumah ini didukung oleh UL

No. 20 tahun 2003 tentang Sisdiknas pasal 27:

1. Kegiatan pendidikan informal yang dilakukan oleh
keluarga dan lingkungan berbentuk kegiatan belajar
secara mandirt.

2, Hasil pendidikan sebagaimana dimaksud dalam ayat (1)
diakui sama dengan pendidikan formal dan non formal
setelah peserta didik lulus ujian sesuai dengan standar
nasional pendidikan.

Sebelumnya, pada UU Sisdiknas pasal 5 telah diputuskan
dasar homeschooling secara umumn (1) setiap warga negara
mempunyai hak yang sama untuk memperoleh pendidikan

I Wk Setn, Homeschooling Keluarga Kak Seto: Mudoh, Murah, Merigh, dan Direstui

Pemerintah {Bandung: Kaifa, 2007), him. 35-36.
Bentuk persekolahan di rumah ada biga yaitu t
Tunggal jika dilakoskan olet sebuah keluarga, majem.uk
Komunitas fika cilakukan dari beberapa model majemuk de
lebih terstruktur sebagaimana pendidikan non formal.

unggal, majemuk, dan komunitas.,
oleh beberapa keluargs, dan
ngan kurikulum yang
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vang bermuby, (2) warga negara yang, nu-miIikir k.;._[q-i%“\-
fisik, emosional, mental, intelektual, dan/atau socig] lwﬂ'-‘i} |
memperoleh pendidikan khusus, (3) warga Negara di dag, ,
terpencii - atau terbelakang serta masyarakat aday Vg
terpencil berhak memperoleh pendidikan layanan khusy,

Posisi ini diperkuat secara hukum dalam ijﬂlﬂﬂan
Alas Peraturan Pemerintah RI No. 47 tahun 2008 Tf’“tﬂﬂﬁ
Wajib  Belajar: Program wajib  belajar di:-;u'!enggaraka,{
untuk memberikan pelayanan pendidikan dasar sejy,,
lasnva kepada warga negara Indonesia tanpa membedag,
latar belakang agama, suku, sosial, budaya, dan ekonom;,
Setiap warga negara Indonesia usia wajib belajar berhaj
mendapatkan  pelayanan pendidikan yang bermutu dap
orang  tua/walinya berkewajiban memberi Kesempatay,
Kepada anaknya untuk mendapatkan pendidikan dasar,

Secara yuridis, hasil dari fomeschooling juga  diaky;
Hi‘]_‘:ﬂgﬂlm.;m-a dinyatakan dalam Keputusan Mendiknas
Rl nomor 086/U /2003 tentang penghapusan Pelaksanaan
Ujian Persamaan. Pasal 2: (1) Bagi warga negara yang belajar
secara mandiri yang mempunyai kelayakan dapat mengikuti
ujian kelayakan dapat mengikuti ujian paket A atay paket
B atau paket C untuk memperolch Jazah/sertifikat yang
berpenghargaan sama dengan ijazah /sertifikat SD/MI atau
SLTP/MTs atau SMA /MA. (2) Warga negara sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) wajib menempuh tes kemampuan
sebagai dasar menentukan bahwa yang bersangkutan
memiliki atau tidak memiliki kelavakan uniyk ikut ujian

Pada perkembanganny, pendidikan luar sekolah
ini - semakin mendapatkan tempat dan bergensi meski
belum merags. Paling tidak dj Makassar Sulawesi Selatan
*jak Oktober 2006 [aly, telah membuyka sejumlah ruang
Pembelajaran bagi peserta didik Paket B (setara SMP) dan
w |

i
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cetara SMA) di perairan ; .
fugnﬁ tersebut berada di sebﬂtﬂk;z?m o
oh komunitas setempat disebyt
? 4in FUATIE Iif"'":‘lﬂti:au' dan ruang Iabﬂf;;f:m?ipi .!-{unjung‘
kaPﬂL di .I:hag:an gladak juga terdapat peranti kﬂj;;atjemt
mefa kurst beratapkan payung bundar dan dj uju; EIEE:
cedia tempat untuk pertunjukan musik hidup {I?ﬁ’gm;s'
cebuah sekolah alternatif untuk analk-anak nelav;;ﬁ ar':i
puruh pasar, dan anak pekerja serabutan * .

pengembangan  persekolahan di rumah ini bisa
menunjang pelaksanaan konsep pendidikan seumur hidup
life long education. Pendidikan dari masa kanak-kanak sampa;
masa tua (min al-tufiilah ila al-syuyikhah). Pendidikan adalah
kehidupan itu sendim. Dalam bentuk yang sederhana,
model diskusi santai di masjid dan mushala merupakan
slternatif pendidikan murah yang efektif karena dapat
dilakukan setelah shalat jamaah. Selain tempat di ibadah,
di warung, tempat ronda, dan gubuk sawah, bisa didesain
pembelajaran rumah ini. Proyek juga dapat dilakukan
dengan menyuguhkan bentuk homeschooling bagi orang tua
sebagai sebuah sistem pendidikan atau pembelajaran yang
diselenggarakan di rumah dan bertwmnpu pada suasand

keluarga dan tetangga.

dari persckolahan di rumah tersebut,
liki fungsi strategis untuk
secara utuh. Realitas
g memiliki perhatian
aknya akan mampt

r* Ruang-
kavu tradisional yang

Terlepas
pendidikan dalam keluarga memi
pengembangan generas potensial
menunjukkan bahwa keluarga yan
linggi terhadap pendidikan anak-an
4 Untuk gambaran kurikulum hameschoaling :1.::::." ;:Iit::gf:a;:;&fm zsfl-:ﬂ ISE;TBEENH

D. Kembara, Ponduan Lengkap Homeschaling :
i kat TK, 1A, 18

e """t“’ﬁﬂ'p';:l memuat lFmpiran Kurikulam Hameschaaling untuk Bng

sampai BA dan 6B,

¥ompas, 14 Desember 2008, him. 14.

ini
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k ke prestasi belajarnya ¢ KE]Ucar

ana |
sntarkan seorang anak untuk meraih ’ﬁ'ﬁl‘aifl

meng awal
n tan rral d i

e o wea bisa menyuguhkan b{rrbﬂ:g a!l kﬂgia!&n

Keluarga Jug tihan baca tulis dan kreativitas Sepeyy

i H la st 1
ed”kfit’f’ hﬁﬁ:kukan oleh Guru Besar Ul Sar]h{n Wiray, |
ela . 1 u 0 Wiray,
;:::fﬂﬂﬂ dan Melani Budianta. [a berhasil dimulai darj hﬂdgﬁ

edukatif dalam keluarga.” Desain program pendidikan dalay,
i _

keluarga yang perlu mendapatkan perhatian sebab jika tida)
e b

ditata juga akan membosankan bagi anak.

Realitas sosial saat ini dan juga dengan perkembang,,
teknologi  informasi dan komunikasi (ICT) tawara

&  Sebagai contoh adalah presiasi fonathan Pradana Marlqa .F'HEFIEJ?'I n:‘:n:jah E.I.'nag dar_
mrabut gelar The Absholute Winnersetelah mencatat nil aJtEII'l'I NEE da :m Ujlantegr
dzn eksperimen dalam Olimpiade Fisika Internasional fC'FUIdI Nanyang Technoingicy)
University Singapura, Juli 2006 mengalahkan 385 siswa dari 84 n»,':t_gara_ _I::.dm::-hatka.n
sekaiigus sebagai The Best ASEAN Student, D-E!ﬂgar‘l_ prestazinga ini - Indonesi;
disetarakan dengan Cina, Amerika Serikat, Karea, dan Taiwan. Yoha nl? es Surya !:elai.u
pembina tim ofimpiade fisika Indonesia mengakui bahwa di Indonesia tersebar bibir
patensial, hal ind tidak terlepas dari fenomana tumbubinga kesadaran .pa raorg n.g_ tug
ﬁmuk mengarahkan putra-putrinya berprestasi gemilang di bidang sains da_n I3irnyg
i samping kesadaran sekolah untuk mengendisikan lingkungannya ?EbEEF."I wahana
pengembangan kecerdasan siswa untuk meraih prestasi internasional. Jonathan
sebagai bush dari sinergi pembinaan lingkungan keluarga yang oleh ayah-bundany
kebutuhanrya befajarmya selalu dipenuhi sejak duduk di ba ngkir 50 dan sekolah yang
kondusif dan guru-gury yang bermuty. Kempes, 30 Desember 2006 him., 16,

7 Sarlta Wirawan Sarwona suka membaca di mana safa yang dimulai dari kecit ia
berteman dengan buku, ibunya ¥ang pernzh menjabat sebagai Ketua DPRD di kot
Tegal rajin mengajaknya mengunjungi perpustakaan 3 kyat of dekat rumah mereka
Sarlito kecil sering meminjam buku, mulai dari cerita tentang binatang hingga
dangeng Seribi Satu Malom, Novel ¥ang paling dicintainya yvaitu sebuak ngve! thriller
karya Virginia € Andrews, seerang penulis AS yang berjudul Flowers in the Affic.
Movel ini menceritakan Empat anak dari keluares tos kaya di Verginia yang mendapat
peEfakuan kejam dari neneknya setelah ayahnya mennggal. Mereka berempat
dikunci di loteng rumak s nenek karena iby merpks ingin menikah lagi dan ingin
ta.mpa.kfswern' PETEMPUEN tanpa anak. Meraka tnggal di ioteng :
anun hingga merekg menjelang remaja, L
anak-anak iy saling jatuh cinta dan '
gari novel tersebyt, lingkungan Sanga
dibiasakan sejak kecil oleh keluargan

Eang dlbLl:i.Il.‘ sendiri dan dibiasakan membuat kada yla g tahun dengan Karya sendiri
rupa puisi, cerpen atay Syair lapu. Kompas, 18 Nopember 2008 him 42
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Homeschooling yang didesain dalam perspektif pendidikan
owetik di antaranya harus memperhatikan tentang

2 Tujur'llﬂ pendidikan }Tfﬂl_% dikembangkan hendaknya
menyzaplfa.n‘peﬁeﬁa didik agar memilik; kemadirian
dan memiliki potensi kreatif dalam hidy pnya.

b, Memperhatikan potensi dan  bakat anak untuk
dipertimbangkan dalam menyediakan materi, metode,
dan media yang dibutuhkan.

¢. Pemikiran filosofis vang disampaikan kepada anak
berparadigma profetik  yang bertumpu pada gerak
dan tindakan. Pemahaman keagamaan filosofis ini
diperlukan  agar  kemerdekaan berpendapat  dan
kreativitasnya tidak terhenti oleh keyakinan keagamaan.

a. Orang tua yang bertungsi sebagai guru harus memberikan
penekanan terhadap pemahaman keagamaan vang
integratif dan komprehensif dengan mengembangkan
ketiga pilar profetik (transendensi, humanisasi, dan

liberasi).

] Sumardiono, Homeschooling: A Leap for Better Leorning, Lompatan Corg Belajar
lakarta: PT. Elex Media Komputindo, 2007) pada halaman belakang memberikan
Irformasi alamat situs yang dapal diakses oleh peserta didik homeschooling sepert
hﬁp-ffmmmg._idﬁﬂﬂ-ﬁﬂ roups.yahoo.com/groupfasahpena_ indonesia
Mills Assosiasi Sekolah Rumah dan Pendidikan afternatif indonesia. hitp.//groups.
Yahoo.com fgroup/sekolah rumah. Milis diskusi homeschooling dan pendidikan
Alternatii {fhameschooling.cipta-teknologi info Horum komunitas hﬂme_-.s-rhmfmﬁ
ndonesia, /fwww.e-hugheschool.com, sekolah pendukung yang didirikan cleh
Dewi Hughes dan //backiohomeschooling org.kerlip. Jika tanpa mﬁm aoekh
*miﬁﬂamng telzh teruji apalagi dengan fasilitas yang lebih memadal.
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b. Budaya, tradisi, dan gava hidup dalam l’-l'ium;,‘
dikondisikan agar anak sebagai peserta didik '”“'ﬂp:‘
belajar mandiri secara kondusif. Miliu yang baiy
merupakan tempat  belajar alami  yang Komd g
untuk  perkembangan anak. Keluarga Merupaky,
tempat tinggal terlama dalam pergaulan anak, lradis;
akademis dalam keluarga merupakan dasar yang
atasnya dibangun desain homeschooling berdasark,,,

paradigma pendidikan profetik,

B. Pendidikan Profetik: Inklusif-Multikultura]

Pendidikan profetik mengandaikan p?ﬂdld]ll(ﬂln yang
dikelola oleh nabi yang memiliki kesempunﬂ'r:m l'l_slk, Jiwa,
kejujuran, amanah, dan mampu berkomunikasi He‘.hffagj,
dan memiliki kecerdasan {fafanal) untuk menyelesaikan
masalah (problem solving). Pendidikan dalam datar.?m
makna seperti ini sudah berhasil membebaskan  din
dari ikatan-ikatan simbol atau formalitas keagamaan,
kelompok, suku, ras, dan status sosial ekonomi.

Pendidikan  multikultural dapat dikembangkan
dengan memanfaatkan potensi seni dan budaya lokal,
Islam harus dihayati sampai kepada makna dan ruhnya.
Penghayatan agama yang berhenti pada bentuk-bentuk
kelembagaan, legal-formal, baik yang beruparitus maupun
hukum-hukumnya terasa “belum sampai” pada inti
Islam, Penghayatan sampai makna seperti ini menuntut
sebuah perombakan kurikulum dalam pendidikan.
Pendidikan yang berhasil mencapai tujuan di antaranya
adalah menghasilkan lulusan yang mampu menghargai
keberbedaan dan keragaman kultur (multikutural).

Pendidikan  multikultural dikembangkan untuk
menjawab  kegelisahan terhadap pemahaman terhadap

A2 DR H. MOH. RO, M Az,



juralitas Yang sempit. Dj g
agama diharapkan mampuy
mu]tiku]hu'alisme sebagai
erciptd suasdiia  yang Hﬁling men
4an menunjukkan lslam sebagai
M}rumardi Azra mengemukakan

ekuasaan yang pada masa
ﬁmﬂnnkuiturahsme” ¥

5".'."]11]!‘! gga
Bhargai angy, kultur

rahmatan li al-"almmnin

erakhirnya sentralisasi
) qerde Bary memalks
| = s€ragam melahirkan ¢

palik, yang bukan tidak mungkin mengandung implikasi

negatif bagi rekonstruksi kebudayaan Indonesia van
multikulturalisme. Ada kecenderungan ”prmrins'm]igmj
yang hampir tumpang tindih dengan etnisitas. Jika tidak
terkendali, hal im tidak saja melahirkan disintegrasi sosio
kultural, tetapi juga disintegrasi politik * Dengan pendidikan
multikulturalisme berarti menegakkan demokrasi sebagai
salah satu pilar berbangsa.

akan
Pakai

Pada tahun 1971, gedung parlemen Kanada tampak ramai
karena untuk pertama kalinya gagasan multikulturalisme
dibawa ke gedung parlemen. Setelah pembahasan yang
melelahkan, multikulturalisme diadopsi sebagai kebijakan
negara. Multikulturalisme dijadikan kebijakan negara yang
menghormati dan menegakkan setiap hak warga nEgM.E:
tanpa memandang ras, ctnisitas, agama, ataupun asal bangsa."

Dalam perjalan sejarahnya yang Ipanj_smg, .gagafn
multikulturalisme pEian-PEIﬂ“ mulal lej*’Th"fzﬂg *’:';
oleh para pemikir dan cendekiawan Indf}ﬂﬁﬁli-l lzair;z?ar
sebagai negara yang terdiri dar bcragam mle:nh] ;h gyt
belakang kultural yang terdiri dari kurang '3 1an lebih
Pulau besar dan kecil, sekitar 25 rumpu? bahasa

I---._______
y Majoioh Perta, No. 1 tahun 2008, him. &

" Hasmim gnha * jalan Panjang Multi Kulturalisme
2006, him, 11.

Bun
# dalam Majaiah perto, No. 118
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dari 250 rumpun dialek. Belum lagi jumlah etnisnya Yan,
kurang lebih dari 400 kelompok etnis dan suku hangﬁa'_
Agama yang diresmikan bangsa juga tidak tunggal, My
dari Islam, Katolik, Kristen Protestan, Hindu, Budha dar,
Konghucu disusul berbagai macam aliran kepercayag;,
Indonesia memang benar-benar multikultural,

Menurut Machasin, gagasan multikulturalisme inj,
meski masih banyak kelemahannya, ternyata mamgpy,
melestarikan  harmoni di negara-negara yang lebil
dulu mejalankan gagasan ini. Di Kanada misalny,
negara ini pernah menorehkan tragedi kemanusiaap
karena menganggap perbedaan tradisi dan kultur harus
diseragamkan. Namun, multikulturalisme memberi
jembatan solusi dengan memberikan hak dan pengakuan
yvang sama terhadap identitas kultural dihadapan negara,
Hal serupa, walau berbeda konteks juga terjadi di Australia,
India, Amerika Serikat dan banyak lainnya yang memang
penduduknya beragam, tidak seragam. '" Multikulturalisme
mempunyai dimensi yang amat luas, Bukan hanya orang
yang berbeda agama tetapi juga yang seagama yang besar
dalam kultur yang beraneka warna. Yang terpenting dari
itu adalah sensitivitas terhadap orang yang mempunyai
atau bentuk dan di besarkan dalam kultur yang berbeda
tersebut. Ini yang belum begitu disadari.

Kaitannya dengan soal pluralisme, penting untuk
digarisbawahi bahwa multikulturalisme itu berbeda dengan
pluralisme. Pluralisme hanya sebuah pengakuan terhadap
keberagaman tentang kemajemukan atau kebhinekaan. Di
sana terdapat berbagai ras, suku, agama atau kelompok-
kelompok budaya, sedangkan multikulturalisme bergerak
lebih maju dari itu. Ta tidak sekedar pengakuan, tapi sudah

11 Majgioh Perte, No. 1 tahun 2006, hilm. 19,
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wgﬂfﬂk untuk mendorong lahirn
mengatur dan m-:mperjuangkﬁn

oritas dalam hubungannfa de
M gltikulturalisme sering dj

Juralisme.

Ya kebij
keduéﬂkﬂn baru dalam
h ukan kl"."]_{}mpgk

gﬂ'ﬂ. kul:l—u-r dﬂmh
anggap sebagai fase i re -
dari P gai fase lanjutan
gonia Nieto mengartikan pendidika i
tebih praktis dalam Language, Cyltyre “i;‘r‘lu]hkul turalisme
N , and T ;

la mendi?flnlt;lkﬂn pendidikan mulﬂkullr;:!m;}rms (2002),
P,Endidikan yang menentang bentuk rasis - ng i
ventuk diskriminasi di sekolah dan m Lmekaﬂ segala
s asyarakat bisa di
rerapkan oleh peserta didik, komunitas merﬂkaad s &
pe_'['ldld]k” , €amn para
pendidikan multikultural di Indonesia, menurut
Anita Lie, menghadapi tiga tantangan, yaitu pertoma
{enomena homogenisasi dunia pendidikan akibat tarik ulur
keunggulan dan keterjangkauan. Pelajar tersegregasi dalam
h-sekolah gesuai dengan latar belakang ekonomi,
otnisitas. Keseragaman dalam berinteraksi int
ar kurang menghargai perbedaan.

Berdasarkan penelitian Lic pada
ahun 1994 vang
ajar bahasa

sekola
agama, dan
mengakibatkan pelaj

Yang kedua, kurikulum.

tahun 2001 dan 2003, terhadap kurikulum
teks bacaan dalam 44 buku

gMA berdasarkan jender, status
geografi ditem ukan masih
ang amat membatasi
beragaman budaya

{ budaya seperti
what you

menganalisa 823
Inggris yang digunakan di
sosial-ekonomi, kultur lokal, dan
terjadi ketidakseimbangan dan bias ¥
kesadaran multikural peserta didik. Ke
Nusantara baru sebatas ikon dan simbo

pakaian, kesenian daerah, stereotip suku- You are
afinisi in tentang pendidikan

m. 28-29. Untukd

12 (BT |
jlah Perta, No. 1 tahun 2006, T B T ninureaha Dawar mo
" jnrelektual’ e/t

Multikultural berikut penjelasan le !
i i ¥ sy nibalisas!
Sobote: Mepaloh Kooi TR0 L i ;t::ﬁa karys Press: 3003, terutama dua
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read, jika bacaan siswa tidak mengapresiasi keragaman
maka akan mempengaruhi berfikir siswa yaiig akan
Menuntut keseragaman. Ketign, kemampuan gura dalam
mengelola pembelajaran multikultural.”

Fokus dari pendidikan multikultural adalah Pada
Kecerdasan siswa yang menguasai ilmu dan menyelesaikan
masalah, tetapi tetap dengan dasar moral yang mengharga;
diri sendiri dan orang lain dari berbagai latar helakang vang
berbeda, Buku bacaan yang berlatar belakang perbedaan
seperti etnis, struktur sosial, ekonomi, dan buday,
diperkenalkan dan disosialisasikan. Buku-buku k.:ar}*a sastra
dengan cerita berbagai problem sosial dan Ph.'l ralitas bangsa,
menyimpan pesan mendalam tentang nilai ?Erﬂa“damﬁﬂ
dan kemanusiaan. Karya sastra, menampilkan bacaan
yang sederhana dan bebas untuk diapresiasi oleh seluruh
pembacanya terlepas dari ideologl apapun.

Terkait dengan buku bacaan, dalam konteks liberasi,
patut digalakkan penggunaan buku sastra. Sebab,
sastra adalah nir-ideologi, karena ada sesuatu yvang sulit
dalam ideologi yaitu keniscayaan untuk menghamba

pada kehendak sendiri. Setiap entitas di luar dirinya
adalah salah, maka mckanisme tumbuhnya adalah
dengan membunuh “sang lain”. Ada rekayasa ekspansif
-konsekuensi dari politik identitas- yang kalau dimilik
oleh kelompok mayoritas akan berlaku menekan, dan
bila dimiliki kelompok berkuasa tentulah otoritarian.
[deologi menempatkan identitas sebagal sesuatu yang
tetap padahal entitas apapun hakekatnya berubah. Ketika
individu menjelma jadi kelompok ada unsur, sifat, ata

kepentingan sama tertentu yang mengikatnya. Identitas

13 Anita Lie, "Mengembangkan Mode! Pendidikan M ;
ultikcultural® dalam Kompas, Jumat
1 September 2006, him. 6. ctider i i
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i pentuk kelompok (etnik, Kyl

ala :

i;rﬂdﬂ dﬂla,m_ 51:.:h:*m. kompleks Yang hjaakn F;:f?m:r'rﬂ"Eelanlu

;1E|a]ui individu. Setiap individy Setiap sant :;;dlkenah
nteraksi

i werubah. J.q,pa j!rang terlihat dayi identit
;dalﬂh Pscudﬂldﬂll’fit35~ Hakekatn}'a identity

pstetika dan sastra bersifat 1y

k‘]f*?“ﬂ pstetika merupakan urusan emgos; dan niL;
falam hubungannya dengan keindahan yang tak ihf;
Pﬁda P'—‘rtimbﬂﬂgﬁ“ moral, sosial, Pﬂliﬁk: ekonomi re:ta:
apaputt Sastra :dan estetika penting “menjadi tﬂk’ ada”
4an membangkitkan agar bisa masuk ke mam_r;a;
dan bisa dinikmati oleh siapa pun dari belahan bumi
nanapun. Dengan “menjadi tak ada” dan membangkitkan
skan menempatkan pembaca sebagai subjek. Subjek yang
menghadapi sesuatu yang hidup.

S itu tidak ada.

Ciri abadi hidup adalah berubah. Tradisi manapun
mengalami perubahan. Tradisi dalam bahasa Inggris,
wadition berasal dari kata trade vang di antaranya berart
tukar menukar. Tradisl tidak ada vang asli. Saat kultur
lepas dari ideologi atau sastra menjadi tak ada dari kuasa
identitas, pembaca akan menjelma jadi subjek, yang penuh
dengan dirinya, dengan dunia dan cara pandangnya.
Pembaca yang hidup di dunia nyata yang mengubah dan
membangun dunia.¥ Dalam pembacaan terhadap karya
sastra kemudian didialogkan dengan karya-karya esai yang
lain akan ditemukan titik temu terkait dengan pendidikan
multikultural ini, kemudian dirangkai dengan paradigma
Profetiknya agar pendidikan memiliki dinamika dan makna
fang lebih optimal.

‘-‘-"'--_

ﬁ N
SUE TF Sakal, Sastra Nir-ideologl: “Menjad] T2k Adda”y
2096, him. 14,

dalam Kampas, 3 Desember
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Dalam konteks perundang-undangan pendidiky,
inklusif dan multikultural sudah dijelaskan dalam Peraturay,
Menteri Pendidikan Nasional RI nomor 16 tahur M_J? tentany
Standar Akademik dan Kompetensi Gurt Tf""' kait d{_'“Eﬂ_n
kompetensi sosial, guru bersikap inklusif herh_ndék;fm
serta tidak diskriminatif karena pertimbangan }E’“; Imin,
agama, ras, kondisi fisik, latar belakang }mhtmrga, man Status
sosial ekonomi. Sedang dalam Kepmendiknas Sznm
(44/U/2002 tentang Dewan Pendidikan dan Kigaie :ﬁ;
dinyatakan: Untuk tercapainya demokratisasi pendidikar
perlu adanya dukungan dan peran serta masyd .aka
lebih optimal. Dukungan dan peran serta masye” f perly
didorong untuk bersinergi dalam suatu wacrla‘.h Dewan
ite Sekolah yang mandiri. Dengan
melibatkan komite sekolah aspirasi masy
beragam akan tersalurkan dan terakomodast.

Pendidikan multikulturalisme ~dalam paradigma
profetik menempatkan dasar transendensi, humanisasi, dan
liberasi untuk menjadi pilar yang mencerminkan adanya
kebersatuan dan kesamaan secara teologis di hadapan
Tuhan, saling menghargai sebagai sesama manusia, dan
saling membangun kebersamaan dalam menegakkan
keadilan melawan diskriminasi dalam bentuk apapun.

Setiap Muslim saat berdoa mengharapkan dua
kedamaian peace in the soul, damai di jiwa, (internal peace)
dan peace in the world, damai di bumi (external peace). Jika
menilik konsep tauhid keislaman, maka semakin jelas
bahwa ketidakadilan anti kedamaian dan kemEnduaaI;
ad:.ﬂah norma yang bertolak belakang dengan doktrin
keislaman yang prinsip asasinya adalah freedon; (kebebasan)
pm&" (perdamaian) dan Justice {kea;:[ilan}. Pendidikan
multikulturalime mengangkat ketiganya menjadi rill

B8 DR H. MOH. ROQB, MAG,



o dunia pendidikan. Pendia:

dalar? _ endidikay "
. is akan menjaga ketiga auaq t;i::fthk dengan nijg;
ut dengan baii

C Pendidikan Profetik: Integratis.

gebutuhan hidup manusia amat b,
[Feﬂgetﬂhua“ ‘szj.atetidak cukup un

gsia menjadi tentram dan .
:Iium alam, sosial, dan m;z;f?lzsiaihaman akan
nateri pelajaran yang holistik dan knmprehe;;;ﬂan paket

didikan sekolah maupun |yar SEkﬂlaI:u Lembag-*_l
jversitas, sebagaimana dikatakan Dod; N;ndiper::
mempunyai misimendasar yaity mmgfﬂmpun,mme;h;a
dan mentansfer nilai, knowledge yang baru kepada genera i
baru seperti kerja keras, kalbu, budayaluhur, Penghffmatai
kepada orang lain, semangat berbangsa dan bernegara,
serta budava baca. Menurut Dodi, peranan sumber Ea}ra
alam Indonesia tidak sampai 10 persen dalam mengangkat
dava saing bangsa. Yang berperan dominan adalah inovasi
teknologi dengan porsi 45 persen, disusul nefworking
(jejaringnya) dengan porsi 25 persen. |

Ika Dewi Ana'® dengan mengutip berbagai sumber
mengungkapkan tentang krisis kearifan dalam pendidikan
di antaranya karena perlakuan lembaga pendidikan tidak
correct terhadap ilmu pengetahuan. [lmu pengetahuan
dipahami sebagai scientific product, bukan dalam makna
Yang lengkap scientific process dan scientific commutity.

Interkonektif

nyak dan beragama,
tuk membyat hidup

15 Dodi Nandika, Sekretaris Jenderal Depa
hal tersebut saat peluncuran Universitas
Nopember 2006, UMN memfokuskan kajian pa

“echnalogy (ICT). Korm ber 2006.
. Kompas, 11 Nopember N
pendidikan UGM mengkrins tentang

L Dewi Ana dari

ari Pusat Pengembangan : ; Wa
Pendidikan yang hanya mengasah otak kanan dan informatit Lﬂngnl:;fp:ﬂ;m
| a2 kearifan, jalan yang membuka perkembangzn pengr;ah:azuﬂﬁ, him. &
@ Dewi Ana, "Kaarifan dalam Pendidikan”, Kompas, b &7

rtemen Pendidikan Nasional mewpaitan
Multimadia Nusantara (Unan) di lal:a!rtn_m
da bidang informatiodn cormenication
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Ciri kecendikiawanan seperti pengetahuan }r‘m?g luag
kecerdasan (smarfness), kemampuan “"‘"'_T‘Emrﬂh i
hal vang diketahui (insight), sikap hati-hati (prudenc,)
pemahaman terhadap mnorma-norma I-cr!bi.mnlr;in day,
kemampuan mencerna pengalaman hidup E.Hl.]t cl_xtemuhin
dalam diri lulusan perguruan tinggi. Hal ini L{iﬁﬂhabkﬂn
di antaranya tidak ada pembelajar sejati (true learney),
Kesempatan merasakan inti proses belajar ~-konflik dalag,
diri dan pemikiran- diambil alih dosen sehingga lahi,
jutaan mesin audiokopi dari perguruan tinggi.

Kecenderungan seperti itu disebabkan antara lain karen,
adanya kurikulum yang tidak integratif untuk itu diperfukan
reformasi kurikulum yang bersifat integratif yang mampy
mengakomodasi dimensi konflikiual yang terjadi antara
peserta didik sebagai agen pendidikan dan kebudayaan
sebagai obyek pengetahuan. Kurikulum vang menunjukkan
adanya dialektika terus-menerus antara bipolarisasi
pendidikan dan penguatan otonomi sekolah dengan
menjauhkan diri dari kecenderungan kurikulum vang
hiperformal {semua diatur, direncanakan dan diprogramkan
dari atas, sekolah tinggal mengikuti}, atau hiperinformal
(kurikulum menjadi cermin atas semua yang diputuskan
sekolah), reformasi kurikulum memperhatikan integralitas
itu. Bagi Doni, tujuan kurikulum adalah untuk mempercantik
busana kultural maupun formatif, baik melalui pengayaan
berkesinambungan atas identitas intelektual anak didik
mulai TK sampai perguruan tinggi, atau melalui penguatan
otonomi pendidikan vang sifatya subsidiaris, jauh dart
sentralisasi edukatif, secara didaktis memberi otonomi pada
anak didik sebagai agen yang belajar sesuai kapasitas dan
kemampuannya.”

17 Kurikulum harus dipahami sebagai alat penuntun bagi peserta didik, d'rpahﬂml

20 Dk H. MOH. ROGIR MAG,
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pagal o Eam. melakukan ntegrasi kurikulum
meﬂ};eﬂtuh wilayah kognitif, afektif, d

Allg dalah kurikuly L s
y s ﬂwnk:d _ 5 m f_farl B mernual materj yang
w;ﬂicﬂ hﬂahj"‘ltﬂs n:mm‘” F’E‘kahg‘m Iﬂﬂhlk meningkatkan
m Eﬂsiﬂ]:.pﬁlkﬂ]ﬂglﬁ sepetti empati dan simpati peserta
da;’:'k erhadap sesamanya.
g = e .

pendidikan integratif merupakan bagian dari aplikasi
sl Pen-:lid'ikan profetik. Pendidikan profetik tidak akan
erialan tanpa membangun pendidikan yang integratif.
Iﬂmgrﬂﬁf dalam teori, desain, sistem, FE'IE.REHHEI, dan
qpegratif dalam kelembagaannya. Komunitas Muslim
qwal Yang merupakan fim yvang solid membawa kepada
{ejayaan masyarakat Muslim dalam arti yang utuh
senyentuh keseluru han sendi kehidupan.

Integratif dalam arti jejaring antar lembaga adalah
perujud kerjasama untuk melaksanakan program bersama
untuk menyiapkan media pendidikan dan pelayanan prima
tanpa pembebanan pada peserta didik secara sosial dan
ekonomi. Masyarakat yang ideal hanya dapat terwujud di

sebagai kesadaran yang membimbing anak didik pada Wwjuannya, memberi otonora
besar bagai peserta chdik untuk ambil bagian aktif dalam perjalanan formatifrya.
Kurikulum sebagai alat penuntun bagi pembuatan chiek-objek pengstahuan
yang perlu diajarkan kepada siswa. Dengan nifai-nilai budaya yang dipilh dan
dikembangkan, peserta didik memiliki hak untuk dapat mengolah dan memperdalam
warisan simbol-simbol budaya yang mereka miliki, mengaktualisasikannya sefaras
dengan kemajuan teknologi dan informasi, serta relevan bagi kesiapan mreha
memasuki dunia kerja. Kurikulum merupakan sarana pendukung yang sifatnya
ogsional, tidak wajit, yang sepenuhnya diserahkan pada atonomi sekolan lewat
¥uota lokal. Kurikulum tidak dipahami sebagai sarana untuk menerapkan program-
Program, sekpdar menjadi alat guna menerapkan pmgram-.pragra_m yang t'erarn
fad, Pefasanaannya bersifat wajib, sifatnya terpusat dan menglka.r !'nlﬁlﬂﬁ hE_LUF_H
Eurikul um dengan kuota nasional. Kurlkubum Tingkat Satuan pendidikan [KT5P} ingin
Menjembatani hipolarisasi antara kurikulum kuota nasiona! dan lokal, karﬂ‘l':c'lﬂ'f:
“riklm KTSP hanya mengator Standar Isi (5} dan Standar kompetens| LU ”::m
|HL] minimal dan membiarkan Satuan Tingkat pendidikan mn»e_mukan s .
Metodalog didaktisnya agar pembelajaran mencapai tujuan. Dond KoBsoema S
asi Kurikulum® Kempas, 1 September 2006, him. 6.
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lingkungan individu dan sosial yang berkualitas dan saly,
i 1 —_— e . <]
melengkapi. Interkoneksitas positif dalam komunitag ing
akan berimplikasi pada pengembangan pendidikan,
Dalam konstitusi pendidikan integratif 1ni diF"ETRuas[

dalam Peraturan Pemerintah RI nomor 55 tahun 20,

tentang Pendidikan Agama dan Pendidikan K_Eﬂgﬂmaan
Pasal 10 avat (2) Penyelenggaraan Pendidik:a" mu Yang
bersumber dari ajaran agama sebagaimana d1{nak5ud Pada
ayat (1) yang memadukan ilmu agama dan ilmu Hmum
keterampilan terutama bertujuan untuk mempersiapkap,
peserta didik pindah pada jenjang Yang sSama atay
melanjutkan ke pendidikan umum atau yang lainnya pady
jenjang berikutnya.

Pendidikan integratif juga menyangkut  penilaian
sebagaimana dinyatakan dalam Lampiran Peraturan
?."u'lentla-s-.ri Pendidikan Nasional nomor 20 tahun 2007 tangeal
11 Juni 2007 tentang Standar Penilaian Pendidikan poin
D., tentang Mekanisme dan Prosedur Penilaian, ayat §)
Penilaian akhlak mulia yang merupakan aspek afekfif dari
kelompok mata pelajaran agama dan akhlak mulia, sebagai
perwnjudan sikap dan perilaku beriman dan bertakwa
kepada Tuhan YME, dilakukan oleh guru agama dengan
memanfaatkan informasi dari pendidik mata pelajaran lain
dansumber lain yang retevan. Ayat 9) Penilaian kepribadian,
vang merupakan perwujudan kesadaran dan tanggung
jawab sebagai warga masyarakat dan warganegara yang
baik sesuai dengan norma dan nilai-nilai luhur yang
beriaku dalam kehidupan bermasyarakat dan berbangsa
adalah bagian dari penilaian kelompok mata pelajara’
kewarganegaraan dan kepribadian oleh guru pendidikan
kEh*f{rganegaraan dengan memanfaatkan informasi dar

pendidik mata pelajaran lain dan sumber lain yang releval*

; |
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D. Pendidikan Profetik: Berdasar Filsafat Gerak-
Kreatif

Filsafat profetik dalam kerangka pemikiran Igbal
didasari oleh filsafat gerak. Tuhan mewajibkan hambanya
mtuk beribadah berarti ada keniscayaan baginya untuk
bergerak dinamis sebagaimana hukum alam yang selalu
bergerak sesuai kehendak-Nya. Dalam sifat nabi, ada sifat
falanah, kecerdasan; yaitu gerak kreatif yang dimiliki oleh
seseorang untuk merespon secara proaktif kondisi alam
dan manusia untuk mengatasi berbagai problem dan untuk
meningkatkan peradaban umat manusia.

Kreativitas ini adalah kelanjutan dari keimanan dan
peribadatan kepada Allah ¥ yang selanjumyal ad:’iah
Melakukan upaya agar kebutuhan primer ﬁEPEmI e “;:
et amahum min ju’ ) dan keamanan (amanahunt yn H“.m‘ )
bi i i i ditingkatkan menjadi

% dipenuhi dan kemudian diling e
kEEEjﬂhteraHn dan ketenangan atau kenyamaﬂan P

E-H—___
as. A-Quraisy/106: 3-4.
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dikenal teori  guantusm

\ ajaran it
yalam pembel g &
R Quantum  Teaching, (Juantum R{‘mj;'ﬂ?

T e
S tuni Learsing, o )
~ mlum Writing, Quaniuim Business, mMaupun Qug,,
. L ]
o tentang teknik vang Sang,

. Teor rhun berisi
fidilas,  Teori qul _ ; £
s untuk memunculkan potens belajar, membam:

menulis, dan keikhlasan secara mudal‘! dan mETf}"'TangI’an

Teori quantum ini dapat dipahami sebagai “inters)
vang mengubah energi menjadi pam:a}ran cahfij:-'a yang
;jﬂhq}rat“, Quantum learning merupakan mterakm—mterahi
vang mengubah energi menjadi cahaya. Semua ke}ﬂdupan
adalah energi. Quantum learning merupakan interaksi yang
terjadi dalam proses belajar niscaya mampu mengubgh
pelbagai potensi vang ada di dalam diri manusia menjad;
pancaran atau ledakan-ledakan gairah (dalam memperoleh
hal-hal baru) yang dapat ditularkan (ditunjukkan} kepada
orang lain. Mengajar, membaca, dan menulis merupakan
salah satu bentuk interaksi dalam proses belajar, vang dapat

pmkti

didesain untuk menjadi media kreasi.

Menurut Neeng Muhadjir,"” kreativitas bagi manusia
berfungsi sebagai unsur pembeda dari makhluk lainnya
dan merupakan fungsi pendidikan vaitu menumbuhkan
kreativitas, menyiapkan tenaga produktif, dan pelestarian
dan pengembangan nilai. Terkait dengan kreativitas ini
Noeng Muhadjir merincinya menjadi lima, vaitu kreativitas,
rasional, kreativitas rekayasa, kreativitas estetik, kreativitas
moral, dan kreativitas sosial, |

SEbagaiurraj,'r:luntu};meningkatkanh:irl-;atdmmmrtahf
manusia pendidikan dan paradigma profetik memberikan
peiuang  besar untuk mengembangkan  kreativitas
dengan memanfaatkan berbagai r.:wlmif seperti metode

13 Noeng Muhadjlr, ilmu Pendidiken don Petilng
_ : hain Sosml: Teon Pendidikns Peliv
Sosial Kreatif (Yogyakarta, Rake Sarasin, 2003}, him. 91 |
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:ﬂbﬂlﬂiﬂmﬂ klasik sampai dﬂng;m metode mutakg
akhir . Hal

r}::tﬁfperﬁ mﬂde{ Iﬁiifﬂﬂ!um juga bisa dikembangk,
;ﬂﬂ atuk kreativitas !Jeserta didik dengan ngﬁ an untuk
142 5151 manfaat yang inheren dalam setis n“““kﬂﬂkan
F anakan untuk membuat peserta didik tgrg::}fe >
ah untuk

il

S.;?gﬂfﬂk dinamis dan berbuat untyk kemaslahat i

dﬁ]l]iﬂﬁkm‘gan' R
Daya gerak dan perbaikan nilai  kemanusi

dak akan tercapai tanpa pengembangan kmagil-::m

p ndidikan progresif menyediakan ruang kreativitas 1 ">
Eﬂ}renmgkan dan humanis. Kreativitas, dalam knitc;:f

Jfetik menjadi bagian dari aktualisasi amal shalih,

pr
Dalam konstitusi juga disebutkan tentang sisi penting

gendidikan kreatif ini di antaranya Peraturan Pemerintah
gl nomor 55 tahun 2007 tentang Pendidikan Agama dan
pendidikan Keagamaan Pasal 5 ayat (6-7) Pendidikan
agama menumbuhkan sikap kritis, inovatif, dan dinamis,
schingga menjadi pendorong  peserta didik untuk
memiliki kompetensi dalam bidang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, dan/atau olahraga. Pendidikan agama
3 interaktif, inspiratif, menyenan gkan,

diselenggarakan secar
vitas dan kemandirian, serta

menantang, mendorong kreati
nenumbuhkan motivasi untuk hidup sukses.

u  membangun kreativitas
Pendidikan Nasional
Standar Akademik
ar kualifikast
1y atau S-1.
di antaranyd
didik untuk
iliki. Sedang
ahun

Agar pendidikan mamp
peserta didik, Peraturan Menteri
Rl nomor 16 tahun 2007 tentang
dan Kompetensi Guru menyaratkan Stand
tademik minimal bagi guru adalah D-
Dﬁngﬂﬁ memiliki kompetensi pcdagﬂgik
Menfasilitas pengembangan potensi peserta
Mengaktualisasikan berbagai potensi yang &1
“aturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 39t

Frisarar I'l WO DERAN PROFETLE a5
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2008 tentang Pembinaan Kesiswaan. Yada Pasal | (e
disebutkan bahwa tujuan pembinaan kesiswaan adalal,
mengaktualisasikan  potensi  siswa dalam pencapaiay,
prestasi unggulan sesuai bakat dan minat. Prestasi unggulan
tersebut ditunjang dengan pemberian materi (pasal 3 aya
(2-f) ) vang dapat meningkatkan kreativitas, keterampilan,
dan kewirausahaan, sekaligus (2-h-i) sastra dan buday,

dengan memanfaatkan teks bologi dan komunikasi.

E. Pendidikan Profetik: Menyenangkan

Mendisiplinkan (Edutainment Plus)

Tradisi pendidikan profetik harus melibatkan metode
yang positif dan sesuai dengan kondisi peserta didik,
Pendidikan dapat memberikan peluang bagi peserta didik
untuk “gandrung ilmu” dan terus mengulang  proses
pencarian ilmu Karena metode dan pendekatan yang
dilakukan oleh pendidik begitu menarik danmen venangkan,
Meski lebih ditekankan pada sisi “menyenangkan” tetapi
pendidikan tetap harus memberikanruangyang cu kup untuk
pendisiplinan diri peserta didik dengan memberlakukan
hukuman (punishment) bagi yang melanggar tata tertid.

Jika pendidikan dinafikan dari hukuman akan
mengakibatkan peserta didik menjadi “salah asuh” dan
menjadi “ora deptate”, tidak mengerti ungggali-ungguh
atau sopan santun. Untuk kepentingan keseimbangan
antara menyenangkan dan berakhlak mulia inilah Nabi
memberikan berita gembira (basyiran) dengan pahala dan
surga bag! vang taat, tetapi juga memberikan peringatan
atau ancaman (naz|iran) dengan dosa dan neraka bagl
mereka vang maksivat dan durhaka® Pendidikan
menjaga keseimbangan, tetapi lebih menckankan pada sisi

20 Seperti dinyatakan dalam (1.5. al-Bagarah/2: 119 dan latnnya.
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gidikan yang menyenangkan ini yang disebut dengan
ﬂ(dufguﬂmt PfHE .

pendidikan  profetik  yang menyenangkan  atau
ﬁfuhiinmfﬂ* plus adalah pembelajaran yang memberd
gesempatan kepada peserta  didik  untuk  terlibat
dan menikmati proses pembelajaran  dalam  suasana
cang kondusil dengan proses pembelajaran  yang
nenvenangkan, tidak menegangkan, dan bebas dari
wkanan baik fisik maupun psikis” Setiap pendidikan
yang memberikan nuansa menyenangkan dan tidak
menjemukan merupakan praktik edutainment. Hukuman
antuk pendisiplinan juga didesain agar memberikan fungsi
jera, tetapi peserta didik tetap tertarik terhadap materi

lajaran karena memahami tentang kemanfaatannya dan
faktor pendidik yang menyenangkan., Humor, bermain
peran (role play), demonstrasi, penggunaan multi media,
iringan seni dan musik, dan lainnya merupakan bagian
dari desain edutainment ini,

Setiap orang ingin senang. Untuk memperoleh
kesenangan ia akan berkenan melakukan sesuatu yang
menantang, bahaya, dan sulit. Jika kesenangan dan
kegembiraan sudah pernah diraih ia akan mengulang
untuk mendapatkannya lagi dan begitu seterusnya.
Kenikmatan dan kesenangan bahkan telah memunculkan
aliran hedonisme yang bagi penganutnya, orientasi hidup
adalsh untuk mereguk kenikmatan sepuas-puasnya.

Dalam teori Quantum Learning, dikatakan bahwa setiap
informasi yang masuk ke otak peserta didik akan menuju
otk tengahnva yang berfungsi sebagai pusat pengarah.

A Lebin lenpkap tentsng eduloinment [tanps kata plus) baca Hamruni, "Ronsep
Idtammpnt datam Pendidikan islam”, Disertasi {Yogyakarta: Program Pascasarjana
UiN Sunan Kalijaga, 2008).
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Jika informasi atau materi yang dipelajari itu terdapatuns,,
warna, ilustrasi, permainan, musik, dan nyanyian akay
membuat emosi terlibat secara positif sehingga peserta did;,
akan mampu belajar dengan lebih baik. Berbeda dengy,
informasi pembelajaran yang berbarengart denganrasa taky,
atau emosi negatif, maka otak tengah akan !:ﬂEfEﬂHl_'n dan
menyaring informasi yang masuk dan sedikit sekali yang
mencapai neokorteks. Hal ini di antaranya mengakibatkan
otak tiba-tiba terasa kosong dan menurun ’ri:li'ﬂf ?‘E Mampuan
berfikirnya sampai ke level yang lebih pr!mlhf. [_:'Elda saat
emosi merasa terancam, neokorteks menerima lebih sediki
sehingga belajar menjadi kurang efektif.

Sisi manfaat penggunaan desain pembelajaran vang
berprespektif edutainment plus adalah: 1) men_lbuat peserta
didik gembira dan membuat belajar menjadi terasa lebih

mudah; 2) mendesain pembelajaran dengan selipan humor

qtau mendesain humor dan pemainan edukatif untuk

memperkuat pemahaman materi; 3) komunikasi menjadi
efektif dan penuh keakraban; 4) interaksi pendidik dengan
peserta didik terjadi penuh kasih sayang; 5) penyampaian
materi pelajaran pada yang dibutuhkan dan bermanfaat; 6)
penyampaian materi sesuai dengan usia dan kemampuan
peserta didik; 7) memberikan pujian (reward) dan hadiah
sebagai motivasi agar peserta didik dapat lebih berprestasi
lagi; 8) mendesain materi yang sulit dengan memanfaatkan
multi media atau dengan menggubahnya dalam lagu-lagu
sehingga mudah diingat; dan 9) pemberian sanksi atau
hukuman secara edukatif dan proporsional jika diperlukan
untuk memantapkan kedisiplinan peserta didik.

. Agar edutainment plus dapat diterapkan dengan baik
diperlukan: 1) desain lingkungan yang kondusif untuk
pembelajaran; 2) motivasi belajar yang kuat dan terus

% | DR H MOH. ROQs, MAG.



ernbanss 3) memahami karakter dan gaya belajar
erta didik baik individualitas maupun kn!ekiii;itasnya; 4)
enerapkan pembelajaran aktif dan total (kognitif, afektif,
Sik{,mgmrikn}ra serta lahir-batinya); dan 5) menggunakan
adekatan quantum learning-teaching sehingga peserta
Jidik terdoTong motivasinya dan pemahamannya sehingga

3 mampu mengembangkannya,

penerapan edutainment plus dalam perspektif profetik,
gekali lagl, tetap tidak meninggalkan sama sekali terhadap
pukuman jika diperlukan untuk mendisiplinkan peserta
didik. Hukuman meski seringkali membuat peserta didik
ydak nyaman dan tertekan tetapi jika yang ada hanva
wward atau hadiah, maka upaya menciptakan kedisiplinan
werhadap peserta didik menjadi lebih sulit direalisasikan.
Di sisi lain, tugas-tugas dan latihan juga harus tetap
mendapatkan perhatian bagi pendidik untuk melatih dan
memanfaatkan waktu. Proses pemberian tugas dan latihan
tersebut yang harus diawali dengan motivasi untuk sukses
dan menunjukkan manfaat riilnya dalam kehidupan.

Pendidikan dengan pendekatan edufatmment plus (dalam
arti plus hukuman jika di butuhkan) ini mendapat dukungan
dari peraturan yang berlaku seperti Peraturan Pemerintah
Rl nomor 55 tahun 2007 tentang Pendidikan Agama dan
Pendidikan Keagamaan, pasal 5 ayat (5) pendidikan agama
membangun sikap mental peserta didik untuk bersikap dan
berperilaku jujur, amanah, disiplin, bekerja keras, mandiri,
percaya diri, kompetiti, kooperatif, tulus, dan bertanggung
jawab. Juga dalam Peraturan Menter Pendidikan Nasional
RI nomor 16 tahun 2007 tentang Standar Akademik dan
Kompetensi Guru, Indikator kompetensi pedagogik adalah
betkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan
Peserta didik, Sedang indikator kompetensi kepribadian,

FiLsARAT PENDIDIEAN PROFEVIR | oo
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1 5 : . : e mantaps Stabi)
menampilkan diri sebagai pribadi yang manti :
dewasa, arif, dan berwibawa.
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Bak) 5
Pengembangan
lembaga Pendidikan
Profetik

%

Setiap individu yang belajar membutuhkan lembaga
di mana ia berinteraksi secara edukatif karena lembaga
pendidikan merupakan suatu media, forum, atau situasi
dan kondisi tertentu yang dapat terselenggaranya proses
pembelajaran baik secara terstruktur maupun secara tradisi
yang telah diciptakan sebelumnya. Pengertian tersebut
diambil dari pemahaman bahwa seluruh proses kehidupan
manusia ditandai dengan kegiatan belajar-mengajar atau
pendidikan. Hidup adalah pendidikan dan pendidikan
adalah hidup. Manusia tidak bisa lepas dari kegiatan belajar-
mengajar. Dengan demikian, mengajar sangat penting
dalam proses perkembangan seseorang.! Pengajaran (dan
lebih khusus lagi pendidikan) bisa terciptakan dengan
menciptakan sebuah atau beberapa tradisi positif demi

kemanfaatan subjek didik yang pada hakekatnya semua
k didik. Pengertian tersebut juga

individu merupakan subje
didikan

dl&“‘ﬂung oleh pemahaman pahwa dalam Islam pen

1 Mastuhu, Disamiko Sistem pandidikan Pesantren {lakarta: |

NiS, 1994], him. 2.
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Setiap aktifitas vang dilakukan manusia ”mid;]-\d%&hm
katagori pendidikanwalaupun tidak mudahu ntUL dideleks;
karena itu ada istilah dan Dorothy Law Nﬂitv, ".'E“I‘_’I’;"” Jl‘ﬁi':ni
what they life” yang berarti “anak belajar dan Hh: ﬂr-:m x
Sebab belajar adalah suatu aktilitas ﬂu"ﬂ%ﬂlff‘:' -:?1 }flhg
berlangsung dalam interaksi aktif dengan hing Llﬂﬂ; }: ang
menghasilkan p-uruhah.m—pm‘ubaimn di‘t]‘f““ F*L?E": “ ‘~1~11‘
ketrampilan, dan nilai sikap. I‘eruh:thaln 1t|.l1 ber |;r betc'ira
relatif konstan dan berbekas. Dalam kaitan 11 11'_m a pms,elf,
belajar dengan perubahan adalah gejala saﬁmgl ::TLEH
vakni belajar sebagai proses dan pﬂmbfahan En?bagal_ ukdti;
.Se‘w.gaimam para sahabat berinteraksi dengan nabi dalam
proses pembelajaran yang kontinyu.

Lembaga pendidikan profetik berarti sebuah instifus
vang dibentu kuntuk LEPE'{I uANPproses LEPEﬂdid ikand Cngan
;ii‘_-];;s,ar[.g_aﬂ pada filsafat dan budaya profetik. Selainitu ada
pula lembaga vang tanpa disadari telah melakukan proses
pendidikan dan pembelajaran. Pengertian ini berimplikasi
:pﬂl:.‘-"ﬂ pemahaman vang luas sehingga bisa memasukkan
aktifitas apapun asal mendatangkan nilai positif sebagai
proses kependidikan peserta didik, penyelenggaranya
dikatagorikan sebagai lembaga pendidikan. Jamaah
pengajian, aklifitas remaja masjid, contoh keteladanan

seorang ibu dan ayah dalam keluarga termasuk dalam
katagori pendidikan,

4 Selanjutewa baca Jalaludin Rakhmat Psi . :
, Psikalogi Kk - .
1954}, him_ 102-103 9 Komunikasi {Bandung: Rosda Karya
3 'Ehﬂdl'j':lh Hasan, Dimensi-di [ Dt ; .
ey i-girmensi Psikologi Pendidikan {Surabaya; al-tkhlas, 1994),
160
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5, Macam-macam Lembaga Pendidikan Profetik

[nstitusi atau lembaga pendidikan secara paris besar
dapat dibagi menjadi lembaga pendidikan formal dan non
formal, Lembaga pendidikan formal seringkali dilekatkan
dengan lembaga sekolah atau madrasah dengan tujuan,
sistem, kurikulum, gedung, jenjang, jangka waktu, dan
jain-lain yang telah tersusun rapi dan lcngkap. Untuk itu
mengajar dalam lembaga formal seperti ini harus mengenal
peserta didik dengan baik sehingga tidak ada pemaksaan
erhadap peserta didik, dan materi pelajaran juga harus
menarik. Agar materi pelajaran menarik bagi peserta didik
maka harus disesuaikan dengan: 1) kebutuhan jasmaniah,
7) kebutuhan sosial, 3) kebutuhan intelektual, dan 4)
kebutuhan religius.

Sedangkan lembaga non formal keberadaannya berada di
luarsekolahataumadrasah, Lembagaini berada di masyarakat
(umum} dan masyarakat tersebut yang mengkondisikan,
menjadi guru, menyediakan fasilitas sekaligus sebagai
subjek didik. Termasuk bagian darilembaga non formal atau
lembaga Iuar sekolah adalah lembaga pendidikan keluarga
dan lembaga pendidikan masyarakat yang meliputi: a)
pendidikan di perpustakaan, b) pendidikan di pondok
pesantren, dan c) pendidikan di tempat ibadah.

Ketiga lembaga di luar sekolah tersebut dapat berintegrasi
dalam satu lembaga dengan berpusat pada masjid dan
perpustakaan sebagai pusatnya. Desain masjid sebagai pusal
pendidikan ini merupakan bagian dari kontekstualisasi
pendidikan profetik.

Ketiga lembaga tersebut (sekolah, keluarga dan
Masyarakat) dapat dimanfaatkan dan dikembangkan
sehab pendidikan tidak bisa lepas dari kehidupan Muslim
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Bendiciben Tileem Tnusgran ddadam Perspektif Kimnidan Mushatnomud g 2



m:lf.m&i kebutuhan dan kewajiban agama.  Ketiga v,
saling terkait dan saling mendukung, untuk F"’?h-fn:-.,,: .
keschatan mental' dan pendidikan Lemniag P‘"“Firi_--:!ih
sckolah atau madrasah sudah lazim dan dikerial masy ,“:ﬁ
luas yang belum dikembangkan adalah lembaga pendiai,.
keluarga dan masyarakat yang berpusat di mas)ic

B. Keluarga Sebagai Lembaga Pendidikan
Profetik

Fungsi edukas
sebagai tempat pendidikan anak paling awal dan yag,
memberikan warna dominan bagl anak. Anak dilahirks:
menerima kebaikan dan kejelekan, dan dapat berprilaky
utama dan sekaligus bisa berprilaku jelek. Kedua orang
tuanyalah yang memiliki peran besar” untuk mendidikny
agar tetap dalam jalan yang sehat, benar, dan dinamis.

Pendidikan dalam keluarga merupakan pendidikan
yang amat ofektif dan aman. Anak kecil dan perempuas
dapat melakukan proses pendidikan di rumah saat
keamanan di luar rumah terganggu seperti pada wilayas
perang dan rawan. Bagi perempuan dalam kondis
demikian di rumah dan tidak melakukan studi di lus
rumah lebih mungkin dilakukan karena banyak kendala
Belajar di rumah lebih terhormat dan berwibawa bag
perempuan jika di luar rumah keamanan belum teriag?
tetapi jika keamanan sudah stabil belajar dapat dilakuks®

di berbagai tempat,

i keluarga ditunjukkan oleh hadi

4 Berkenaan dengan kesehatan mental likat, Musthata Fahmi, Keseaalan e T
keluygrgn, Sekolah dan Masyorakal, 3 jild, terj. Zakiyah Daracjah {Jakat=3 e
Bintang, 1977).

& paubammad Anyoh al-Abrasyl, o Torbiyah al-siimiyah wa Folisifatund 7 o
wl-Fakr, 1968), M. 47

6 Anmad Syalabl, Taekh or-Tarkiyoh al-iskamgon (Kalno; Dds al-Kasysyal 1954) mim. 1
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. KH. Mohammad Rogqib, M.Ag. lahir di dusun
Pagendingan desa Kanugrahan Maduran Lamongan Jawa
Timur. la belajar di Madrasah Ibtidaiyah Bahrul Ulum dan
Madrasah Tsanawiyah Hidayatul Ummah di Lamongan.
Di saat naik kelas 2 MTs ini, ayahnya wafat (1983). Tahun
1985-1988 belajar di MAN Denanyar Jombang kemudian
mencruskan kuliah di jurusan Bahasa Arab Fakultas Tarbivah
IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 1988, Pada saat masuk
tahun ke 2 (1989), ibunya wafal bersamaan dengan acara
Muktamar NU di pesantren Krapyak Yogvakarta. Tahun
199 ia melanjutkan di Program Pascasarjana (5-2) jurusan
Pendidikan Islam dan tahun 1998 meneruskan di program
doktor (5-3) pada UIN Sunan Kalijaga. lajuga menimba ilmu
di beberapa pesantren seperti pesantren Hidayatul Ummah
Lamongan, pesantren Langitan Tuban, pesantren Tebuireng
dan Denanyar Jombang, pesantren Lirboyo Kediri, dan
pesantren Krapyak Yogyakarta. Ia nyanfri dan kemudian
juga mengajar di pesantren yang terakhir ini selama 14 tahun.
Selain pendidikan formal dan pesantren, ia juga mengikuli
berbagai program keilmuan seperti program sandwich di
Maroko, workshop “Penilai Buku Ajar” dua angkatan dari
Puskurbuk Kemendikbud RI di Bogor, dan studi banding
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untuk  pengembangan Pascasarjana IAIN Purwokerto ke
beberapa perguruan tinggi di Malaysia dan Singapura,

Selain berorganisasi di intra kampus 1a juga mengikuty
organisasi  ekstra seperti PMIL, KODAMA, dan Ansor,
Saat masih tinggal di Yogyakarta ia aktif di MUIL LeSPim
(Lembaga Kajian Studi dan Pengembangan Santri dan
Masyarakal), PW-LDNLU propinsi DIY sebagai ketua pada
tahun 1997-2002, Setelah hijrah ke Purwokerto ia aktif  dj
organisasi seperti sebagai ketua  pertama ISNU - (Heatan
Sarjana NU) di Banyumas, Walil Ketua PCNL (2007-2012),
Ketua Seksi Pengembangan BAZ (Badan Amil Zakat)
Banyumas (2007-2009), MUI Banyumas, Ketua FKUB (Forum
Kerukunan Umat Beragama) Banyumas (2005 -, 2018), walkil
Rois Syuriyvah PCNU Banyumas (2002-2017), dan A'wan
Syuriyah PWNLI fJawa Tengah (20173-2008).

Semenjak menjadi dosen TAIN Purwokerto talhun 1994,
ia pernah menjadi seiktretaris POM (Pusat Penelitian dan
Pengabdian pada Masyarakat) tahuan 20002002 sekaligus
ketua Unit/ Pusat Studi Gender, dan Wakil Ketua | 5TAIN
bidang Akademik (2002-2010), Kepala Pusat Penjaminan
Mutu (2010-2012), dan menyiapkan Program Pascasarjana
IAIN Purwokerto  sekaligus menjadi  direkturnya  yang,
pertama sampai dua prodi awal, HES dan MPI@ terakreditasi.

Dari tangannya telah lahir 18 buku di antaranya Pendidikan
Pewbebasan, Pendidikan Perempuan (buku ini pada tahun 2004
dibeli oleh Depag 55 eks dan tahun 2007 dibeli Depdiknas
6000 eks), Menggugai Fungst Edukasi Masjid, Harnoni dalam
Budaya Jewa | Dimensi Edukast dan Kendilan Gender, Kepribadian
Guri, o Pendidikan  Islam,  Prophetic Education,  dan
Membumikan Pluralisme, juga tulisan lain sebagai kontributor
buku maupun dalam jurnal, majalah dan koran,
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Di perguruan tinggl & juga mengajar di IAIG/
UNUGHA Pascasarjana IAINU Kebumen, Pascarasjana
UHSIQ Wonosobo, Keseharannyva, ia mendamping

ra santrinya yang mengaji di Pesantren Mahasiswa .-‘:n
Najah, sebuah pesantren mahasiswa putra-putri dengan
Leterampiian tambahan utama "KEPENULISAN" vang
peralamat J1. Mohammad Besar Kutasari Purwokerto telpon
0081-6572472. Di pesantren An Najah ini ia didampingi
olch 30-an pendidik vang berlatar belakang santr sekaligus
Jjumni pergurtian tinggi dalam dan luar negeri, dan 10 di
antaranya bergelar doktor (S-3).

Getelah  menikah dengan  Hj. Noortri  Yuniati
Muthmainnah, S.Ag pada 15 Juni 199: ia dikaruniai empat
anak vaitu: 1) Anjaha Naufal Muhammad (Inov), lahir 02
_ 04 - 1995, 2) Najiha Yustika Ghina Puspita (Naaj), lahir
14 - 09 - 1998, 3) Abdurrahman el- Fagih Muhammad
{el-Faqih), lahir 25 - 1() — 2002, dan Nirvana NuriaUma
Mariama (Irva) vang lahir pada 11 -05- 2012. ia selalu ingat
akan pesan avahandanya Belajar Terus Sundul Langit” dan
ingin mencetak pemimpin masa depan terutama iewat
Pesantren Mahasiswa an Najah sekaligus sebagai penulis
produktif seperti Cak Nur, Gus Dur, dan Gus Mus. Kvai -
Budayawan - Penulis. Amin’
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